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ABSTRAK 
 
Fathonah Khoirunnisa Giri, 2019, Hubungan antara Kedisiplinan Sholat Wajib 
denganPerilaku Keagamaan Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Proram Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd. 
Kata Kunci : Kedisiplinan Sholat Wajib, Perilaku Keagamaan. 
 
Perilaku Keagamaan siswa akan timbul dengan sendirinya apabila siswa 
dapat melaksanakan kedisiplinan sholat wajib. Permasalah  yang  muncul adalah 
siswa masih kurang disiplin dalam menjalankan sholat wajib. Dampaknya perilaku 
keagamaan siswa dalam sehari-hari dinilai masih kurang  mencerminkan pribadi 
seorang muslim yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) 
Kedisiplinan sholat wajib siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019, 2) Perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019, 3) Hubungan antara kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Surakarta pada bulan Januari s/d Juli 
2019. Populasi meliputi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta yang 
berjumlah 289 siswa dan sampelnya sebanyak 168 siswa. Teknik sampling 
Propotionate Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan berupa dua buah angket untuk mengukur variabel kedisiplinan sholat 
wajib dan perilaku keagamaan. Uji coba instrument variabel kedisiplinan sholat 
wajib menghasilkan 18 butir valid dari 45 butir soal dan instrument butir perilaku 
keagamaan menghasilkan 55 butir valid dari 95 butir soal. Uji reliabilitas 
kedisiplinan sholat wajib dan perilaku keagamaan menggunakan rumus Alpha 
Croanbach diperoleh r hitung (0,848) > r tabel (0,404) dan r hitung (0,918) > r tabel (0,404). 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan rumus Spearman Rank.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kedisiplinan Sholat Wajib siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori 
sedang (65%) yaitu sebanyak 109 siswa dari sampel yang berjumlah 168 siswa, 2) 
Perilaku Keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta tergolong dalam 
kategori baik (54%) yaitu sebanyak 91 siswa dari sampel yang berjumlah 168 siswa, 
3) Hasil korelasi Spearman Rank setelah dikonversikan ke rumus t diperoleh t hitung 
(10,04) > t tabel (1,96), sehingga kedisiplinan sholat wajib berhubungan dengan 
perilaku keagamaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari, tingkah laku manusia memberikan 
pengaruh terhadap pola pergaulannya. Sebagai umat beragama, tentunya 
manusia menjadikan agama sebagai landasan utama dalam berperilaku. 
Sehingga manusia dapat mengetahui apakah tingkah lakunya tersebut sudah 
sesuai dengan dasar agama dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
Pemahaman mengenai agama haruslah ditanamkan sejak dini, agar 
anak-anak dapat terbiasa untuk berperilaku sesuai dengan syariat agama. 
Orang tua harus memberikan pendidikan yang layak sebagai bekal dimasa 
depan. Dengan adanya pendidikan tersebut, anak menjadi tahu mana yang 
harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Sehingga anak terlatih 
untuk berperilaku sesuai dengan syariat agama dan adat yang berlaku 
dimasyarakat. Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak 
merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak 
menjadi pengendali dalam menghadapi keinginan-keinginan dan dorongan-
dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi 
bagian dari kepribadian itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang 
secara otomatis dari dalam (Zakiyah, 1995:57). 
Seperti yang disampaikan Umar Sulaiman dalam jurnal Auladuna, 
vol. 1 no. 2 halaman 202, bahwa sikap keagamaan seseorang akan muncul 
dari kesadaran agama dan pengalaman agama. Sikap keagamaan tersebut 
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merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan suatu tingkah laku.  Tingkah laku tersebut 
akan muncul sesuai dengan kadar ketaatannya masing-masing. Jadi, sikap 
keagamaan merupakan integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, 
perasaan agama serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang (Umar, 
2014:202). 
Sedangkan menurut Al-Ghazali motivasi dalam berperilaku itu 
muncul dari dalam diri manusia itu sendiri. Namun ia rangsang dengan 
rangsangan-rangsangan dari luar, kebutuhan jasmani dan kecenderungan-
kecenderungan alamiah, seperti rasa lapar, cinta dan takut kepada Allah. 
Selain itu, perilaku manusia sifatnya individual yang berada menurut 
perbedaan faktor keturunan dan proses belajar. Hal ini sama kaitannya 
dengan perilaku keagamaan seseorang, yang dapat dipengaruhi oleh dirinya 
sendiri ataupun dari luar (Mukhlisin, 2013:56  ). 
Sebagai umat Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-hari harus 
sesuai dengan ajaran Islam. Semua ini dikerjakan dalam rangka untuk 
beribadah kepada Allah. Namun, akhir-akhir ini banyak peristiwa yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam, terutama yang dilakukan oleh pelajar. 
Sebagai contoh ialah kasus perkelahian antar remaja SMP yang terjadi di 
Kota Bogor. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 27 November 2017. Seperti 
yang telah diberitakan oleh website pikiran-rakyat.com, perkelahian ini 
melibatkan 6 pelajar SMP, yakni SMP Islam Asy Syuhada dan SMP 
Lewibatu. Motif dari perkelahian tersebut untuk menguji ilmu kekebalan 
tubuh mereka. Akibatnya, salah satu pelajar dari SMP Asy Syuhada 
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meninggal dunia. (www.pikiran-rakyat.com). Peristiwa perkelahian yang 
melibatkan dua SMP tersebut menandakan bahwa siswa tersebut kurang 
memiliki rasa belas kasihan kepada sesama. Padahal Islam sendiri telah 
melarang menyakiti sesama mukmin baik dengan tangan ataupun dengan 
lisan. Seperti firman Allah dalam Surat Al-Ahzab ayat 58 yang artinya: 
 اْوُلَمَتْحا ِدَق َفاْو ُبَسَتْكا اَِمْيَِْغب ِتَنِمْؤُمْلاَو َْيِْنِمْؤُمْلا َنْوُذْؤ ُي َنْيِذَّلاَو
اًن ْ يِبُّم ًاْثِْاَّو ًاناَتْه ُب 
Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin, lelaki atau 
perempuan, tanpa adanya sesuatu yang mereka lakukan, maka orang yang 
menyakiti itu menanggung kebohongan dan dosa yang nyata (Al-Ahzab:58) 
(Depag RI, 2007:648). 
Selain kasus tersebut, ada lagi kasus penyimpangan agama yang 
dilakukan oleh pelajar, yaitu tentang pencabulan. Pelakunya adalah siswa 
SMA dan siswi SMP di salah satu sekolah yang ada di kabupaten Sragen. 
Hal ini bermula ketika siswi SMP pergi selama 2 hari bersama pacarnya 
siswa SMA. Selama 2 hari tersebut, siswi SMP mengaku telah melakukan 
hubungan layaknya suami istri bersama pacarnya. Orang tua perempuan 
yang tidak terima kemudian melaporkan siswa SMA tersebut kepada 
kepolisian (www.solopos.com). Dari kasus tersebut, menandakan bahwa 
sebagai pelajar mereka kurang memiliki perilaku keagamaan yang baik. 
Islam sendiri telah memerintahkan untuk menjauhi zina, apalagi 
melakukannya, seperti firman Allah dalam Surat Al-Israa ayat 32 yang 
artinya: 
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 َت َلاَو َنِّزلا اْو ُبَرْق ’ ًلاْيِبَس َءآَسَو ًةَشِحَف َناَك ُهَِّنا  
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesunggguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk(Depag RI, 1992:736) 
 
Perbuatan zina tentu tidak serta langsung dilakukan tanpa sebab yang 
menyertainya. Tentu semua diawali dengan pendekatan dan hubungan yang 
bebas antara laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu dalam Islam 
melarang laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom untuk bersentuhan 
kulit. Seperti sabda Rasullullah SAW dalam hadits Thabrani:  
 ُهَل ُّلَِتََلا ًَةأَرِْما َّسَُيَ ْنَأ َُهٌلر ْ يَخٍدْيِدَح ْنِم ِطَيْخِبِ ٍلُجَر ِسَْأر ْفِ َنِعْطُي ْنَلأ 
Sungguh jika kepala seorang laki-laki ditusuk dengan jarum besi lebih baik 
baginya daripada dia menyentuh seorang perempuan yang tidak halal 
baginya (HR.Thabrani no. 486 dan 487)(Al-Mu’jam Al Kabir no.486-487). 
 
Peristiwa yang telah terjadi tersebut merupakan bentuk pelanggaran 
terhadap syariat Islam. Sebagai seorang muslim larangan tersebut tentu 
tidak akan dilakukan. Namun faktanya masih banyak ajaran Islam yang 
dilanggar oleh pelajar. Ini menandakan bahwa pelajar tersebut kurang 
memiliki perilaku keagamaan yang baik. Dalam aktivitas sehari-hari di 
sekolah contohnya, banyak kita jumpai perilaku keagamaan siswa yang 
kurang sesuai dengan syariat Islam. Seperti yang terjadi di SMA Negeri 4 
Surakarta. Siswa masih ada yang mencontek, padahal Rasulullah 
mengajarkan umatnya untuk bersikap jujur. Kemudian masih ada siswa 
yang membolos dan kurang menghargai guru, padahal Rasulullah 
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mengajarkan untuk selalu mematuhi aturan dan menghormati pembawa 
ilmu. Ada pula siswa yang pacaran disekolah, padahal Islam melarang laki-
laki dan perempuan yang bukan mahrom untuk bersentuhan. Hal-hal 
tersebut merupakan aktivitas kecil yang dilakukan oleh siswa yang tidak 
sesuai dengan perilaku keagamaan yang baik (Hasil wawancara dengan 
siswa kelas 12 SMA Negeri 4 Surakarta tanggal 24 Desember 2017).  
Menurut Jalaluddin (1998: 199) ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang yaitu bisa datang dari diri sendiri (faktor 
intern) dan bisa datang dari luar (faktor ekstern). Faktor intern meliputi 
pengalaman pribadi dan pengalaman emosi. Sedangkan, faktor ekstern 
meliputi pengaruh orang tua, pengaruh guru, dan faktor masyarakat (Anaa, 
2015: 25-29). Salah satu yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
seseorang dapat dilihat dari sholatnya. Sholat juga merupakan tolak ukur 
atau barometer baik dan tidaknya amal dan perbuatan seseorang. Artinya, 
jika sholat seseorang baik maka ia termasuk golongan orang yang baik amal 
perbuatannya dan akan memperoleh keberuntungan. Sebaliknya, jika sholat 
seseorang jelek maka ia termasuk golongan yang jelek amal perbuatannya 
dan akan merugi di dunia maupun di akhirat (Samsul, 2011:26). 
Sholat merupakan rukun Islam yang kedua. Sholat juga merupakan 
perilaku keagamaan yang berhubungan langsung dengan Allah. Kewajiban 
melaksanakan sholat sebagaimana halnya dengan melaksanakan kewajiban 
lainnya. Menurut Islam kewajiban sholat ini ditujukan bagi seseorang yang 
telah dapat dipandang sebagai subyek hukum atau mukallaf (kewajiban 
untuk melaksanakan peraturan-peraturan Allah). Dengan demikian setiap 
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muslim diwajibkan melaksanakan sholat lima waktu, karena dengan 
mengerjakan sholat diharapkan akan mendorong mereka untuk 
meninggalkan hal-hal yang mungkar (Neneng, 2016:23). Sebagaimana 
firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 yang berbunyi: 
 َلاَّصلا َّنِا ، َةَلاَّصلا ِمَِقأَو ِبَتِكْلا َنِم َكَْيِلا َىِحُوأ اَم ُلُْتا ، ِرَكْنُمْلاَو ِءآَشْحَفْلا َة
 َنْوُع َنْصَت اَم ُمَلْع َي ُهَّللاَو ، ُر َبْكَأ ِهّللُارِْكذَلَو 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Quran) 
dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar, dan sesungguhnya mengingat Allah (sholat) 
adalah lebih besar (keutamaan dari ibadah-ibadah yang lain) dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag RI, 2007:401) 
Firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 45 tersebut menjelaskan bahwa 
setiap muslim harus mendirikan sholat. Mendirikan sholat berarti menjaga 
waktu-waktunya, menyempurnakan wudhu dan gerakan sholat dari awal 
takbiratul ikrom sampai dengan salam. Sholat yang dapat mencegah 
perbuatan keji dan mungkar ialah sholat yang selalu dijaga kedisiplinannya, 
terutama dalam hal ketepatan waktu. 
Ibadah sholat wajib merupakan ibadah yang memiliki waktu 
tertentu. Setiap muslim harus mengerjakan sholat dengan waktu yang telah 
ditentukan. Apabila seseorang mengerjakan sholat diluar waktu yang telah 
ditentukan, maka sholat tersebut dipandang tidak memenuhi persyaratan 
dan dianggap tidak sah. Oleh karena itu, orang tersebut belum dapat 
memenuhi kewajiban. Namun, ada beberapa orang yang terlambat 
melakukan kewajiban ini karena berbagai hal, termasuk sibuk dengan 
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pekerjaan mereka sendiri-sendiri, sehingga tidak jarang dari mereka yang 
sampai melalaikan kewajiban sholat.  
 Agar kedisiplinan sholat wajib siswa dapat tercapai sebagai seorang 
guru harus mampu menumbuhkan sikap disiplin kepada siswanya. 
Kedisiplinan tersebut tidak datang secara tiba-tiba, namun perlu adanya 
pembiasaan. Kebiasaan yang dilakukan oleh guru dan orang dewasa 
disekitarnya, akan terbawa oleh anak dan akan memberi warna terhadap 
kedisiplinan siswa. Dari kebiasaan itulah nantinya yang akan membawa 
sikap perilaku siswa(Auliyatun, 2014:3). 
Pelaksanaan sholat wajib berkaitan erat dengan perilaku keagamaan 
yang dilakukan, karena perilaku seorang muslim merupakan sebuah 
cerminan keseringan dalam melaksanakan sholat. Semakin seorang itu 
khusyu’ dalam sholat dan selalu mengingat Allah, maka tindakan yang dia 
lakukan akan terjaga, dia akan berpikir seribu kali ketika hendak melakukan 
tindakan munkar karena ia sadar betul bahwa dirinya selalu dalam 
pengawasan Allah (Asep. 2006:26). 
Dzakiyah Daradjat juga mengungkapkan bahwa dengan sholat, anak 
bisa melatih diri untuk disiplin, cekatan, sederhana, dan menghargai waktu 
dalam kehidupan sehari-hari. Sholat merupakan kegiatan ibadah harian, 
mingguan, bulanan, dan tahunan. Sholat juga mempunyai syarat-syarat 
yang harus terlebih dahulu dipenuhi sebelum melaksanakannya. Sholat 
adalah salah satu ibadah yang dapat melatih siswa agar dia mempunyai 
pribadi yang teratur dan disiplin. Menurut Sentot Haryanto sholat 
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merupakan ibadah yang menimbulkan manusia untuk disiplin, taat waktu, 
bekerja keras, mencintai kebersihan, dan berkata baik (Sentot. 2002:91). 
Sayangnya, tidak semua orang melakukan hal positif tersebut. Sehingga 
banyak orang yang rajin melaksanakan sholat, namun perilaku 
keagamaannya masih buruk. Hal tersebut dikarenakan setiap orang 
memiliki tingkat kesadaran yang berbeda dalam melaksanakan sholat. 
Selain itu mereka juga kurang menghayati makna yang terkandung dalam 
setiap gerakan sholat.  
Penanaman kedisiplinan sholat wajib, perlu diajarkan kepada 
pelajar, terutama siswa SMA. Sasaran dari penelitian ini ditujukan kepada 
siswa SMA kelas X. Umumnya siswa kelas X berusia 15-16 tahun, 
yangmana pada usia ini termasuk dalam kategori remaja tengah / madya 
(dalam Dariyo, 2004). Pada fase ini remaja ingin berusaha melepaskan diri 
dari ketergantungan emosi terhadap orang tua maupun orang dewasa 
lainnya (Novie, 2012: 5).  
Seperti yang terjadi di SMA Negeri 4 Surakarta, hampir keseluruhan 
siswa beragama Islam melaksanakan ibadah sholat Dhuhur di masjid 
sekolah. Namun ada beberapa siswa juga yang tidak melaksanakan sholat 
dengan berbagai alasan. Ada yang bermain dengan temannya lebih dulu 
ataupun akan melaksanakan sholat Dhuhur dirumah. Selain itu dalam 
beraktivitas sehari-hari disekolah, masih dijumpai siswa yang kurang 
menghormati guru, mencontek, membolos, dan lain-lain.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN 
SHOLAT WAJIB DENGAN PERILAKU KEAGAMAAN SISWA 
KELAS X SMA NEGERI 4 SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya perilaku keagamaan siswa seperti mencontek saat 
ujian, membolos, dan kurang menghormati guru. 
2. Saat memasuki waktu sholat, masih ada siswa yang menunda sholat dan 
melakukan kegiatan lain 
3. Banyak orang yang rajin melaksanakan sholat, namun perilaku 
keagamaannya masih buruk. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan cukup luas. 
Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah pada kedisiplinan sholat 
wajib lima waktu yaitu Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya’ dengan 
perilaku keagamaan  Islam siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kedisplinan melaksanakan sholat wajib siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Adakah hubungan antara kedisplinan sholat wajib dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kedisiplinan sholat wajib siswa kelas X SMA Negeri 
4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kedisplinan sholat wajib dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pada 
khususnya yang berkaitan dengan kedisiplinan sholat wajib 
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran dalam penelitian sejenis yang akan datang 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Untuk dijadikan pemahaman bagi siswa akan pentingnya menjaga 
kedisiplinan sholat wajib  
b. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk dijadikan pertimbangan bagi Kepala Sekolah akan 
pentingnya kedisplinan melaksanakan sholat wajib, sehingga ada 
upaya untuk lebih mentertibkan pelaksanaan sholat wajib 
c. Bagi Guru 
Sebagai gambaran bagi guru tentang kedisiplinan melaksankan 
sholat wajib dan perilaku keagamaan siswa. Sehingga guru 
senantiasa dapat mengarahkan dan membimbing siswanya.
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kedisiplinan Sholat Wajib 
a. Pengertian Kedisiplinan Sholat Wajib 
Disiplin berasal dari bahasa inggris “discipline”, sebagai 
kata benda, disiplin dipahami sebagai perilaku dan tata tertib sesuai 
peraturan dan ketaatan. Sedangkan sebagai kata kerja, disiplin 
didefinisikan sebagai menciptakan keadaan tertib dan penuh dengan 
pelatihan dan pengawasan (Purwodarminta, 2007:296). 
Menurut Mursid (2015:81-82) disiplin berarti seseorang 
yang belajar dari dirinya sendiri atau secara sukarela mengikuti 
seorang pemimpin. Disiplin sangat diperlukan salah satunya untuk 
membentuk perilaku yang sesuai dengan aturan dan peran yang 
ditetapkan dalam kelompok budaya atau tempat orang tersebut 
menjalani kehidupan. Sedangkan menurut KBBI disiplin adalah 
ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan (tata tertib). Disiplin 
adalah sikap mental untuk mau mematuhi peraturan dan bertindak 
sesuai peraturan secara suka rela.  
Kedisiplinan ialah mengerjakan secara tertib, memanfaatkan 
waktu untuk melakukan kegiatan positif, belajar teratur dan selalu 
mengerjakan seseuatu dengan penuh tanggung 
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jawab (Warsito, 2010:20). Dalam arti lain, kedisiplinan adalah suatu 
latihan batin yang tercermin dalam tingkah laku yang bertujuan agar 
patuh pada peraturan (Dani, 2002:34). 
Kesimpulannya, kedisiplinan ialah suatu ketaatan atau 
kepatuhan terhadap peraturan (tata tertib) yang dilakukan secara 
sukarela dari dalam dirinya sendiri dengan penuh tanggung jawab. 
Menurut ulama tasawuf, sholat adalah menghadap kalbu 
kepada Allah SWT, hingga membangkitkan rasa takut kepada-Nya, 
serta menumbuhkan didalam hati rasa keagungan dan kebesaran-
Nya serta kesempurnaan-Nya atau menghadap Allah dengan qolbu, 
bersikap khusyu’ dihadapan-Nya, disertai dengan penghayatan 
penuh tatkala berdzikir, berdoa dan memujinya (Mushofa Kamal, 
MS Chalil, 2003:36). 
Sedangkan menurut Teguh Purwadi (2007:24), sholat 
merupakan salah satu wujud nyata komunikasi langsung antara 
hamba dan penciptanya. Seorang hamba dapat memuji, memohon 
ampunan, mengharap pertolongan dan berserah diri kepada Maha 
Kuasa. Oleh karena itu, Rasulullah SAW menyebut sholat sebagai 
tiang agama. Sholat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
kehidupan umat Islam, sebagaimana tercantum dalam Al-Quran 
surah Al-Ankabut ayat 45: 
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 ِنَع ىَه ْ ن َت َةوَلَّصلا َّنِا ، َةوَلَّصلا ِمَِقاَو ِبَتِكْلا َنِم َكَْيِلا َيِحُْواآَم ُلُْتا
 اَم ُمَلْع َي ُهَّللاَو ، ُر َبَْكا ِهَّللُارِْكذَلَو ، ِرَكْنُمْلاَوِءآَشْحَفْلا َت َنْوُع َنْص  
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu. Yaitu Al-
Kitab (Al-Quran) dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat iu 
mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (Sholat) adalah lebih besar 
keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 1993). 
 
Wajib adalah suatu perkara yang apabila dikerjakan akan mendapat 
pahala, dan apabila ditinggalkan mendapatkan dosa. Seperti 
mengerjakan sholat lima waktu, puasa Ramadhan, dan haji bagi 
yang mampu (Labib Mz, 2005:14). Jadi, sholat wajib ialah sholat 
yang apabila dikerjakan mendapatkan pahala dan apabila 
ditinggalkan mendapatkan dosa. Sedangkan kedisiplinan sholat 
wajib berarti melaksanakan sholat wajib dengan penuh tanggung 
jawab dan sadar bahwa meninggalkan sholat wajib akan 
memperoleh dosa. 
 Jadi, kedisiplinan sholat wajib adalah ketaatan dari dalam 
diri sendiri untuk melaksanakan sholat sebagai wujud ibadah kepada 
Allah yang dilakukan semata-mata ingin mendapatkan pahala dari 
Allah dan takut akan dosa. 
b. Pentingnya Kedisiplinan 
Kedisiplinan akan muncul ketika adanya penghargaan 
terhadap waktu. Seseorang yang memiliki tingkat kedisiplinan yang 
tinggi akan merasa rugi apabila setiap detik dilewati tanpa adanya 
kegiatan yang positif. Sebuah keniscayaan bahwa orang yang 
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berintelektual akan merasa rugi jika setiap detik dilewati tanpa 
adanya tindakan untuk berpikir. Kedisiplinan akan berpengaruh 
pada tindakan seseorang dalam kesuksesan dan sudah tentu dengan 
adanya kedisiplinan seseorang akan menentukan strategi maupun 
prioritas untuk memperoleh keberhasilan secara maksimal. Betapa 
pentingnya kedisiplinan dalam menciptakan suasana yang efektif 
dalam pemenuhan peraturan maupun tata tertib. Dalam Al-Quran 
surah An-Nisaa ayat 59 telah dijelaskan tentang pentingnya 
kedisiplinan dalam menaati aturan: 
 
 ْنَِاف , ْمُكْنِم ِرْمَْلاا ِلُِواَو َلْوُسَّرلااوُع ْ يَِطاَو َهَّللااْوُع ْ يَِطاآْو ُنَمآ َنْيِذَّلااَهُّ يََآي
 ِهّللا َلِِا  ُهْوُّدُر َف ٍءْيَش ْفِ ْمُتْعَزاَن َت ِب َنْو ُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِا ِلْوُسَّرلاَو ِهّللا
 ًلاْيِوَأت ُنَسْحَاَّوٌرْ يَخ َكِلَذ , ِرِخَْلاا ِمْو َيْلاَو 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu (Q.S. An-Nisaa:59) (Depag 
RI, 2005:69) 
 
Menurut E.B. Hurlock (2003:97) kedisiplinan memiliki tiga 
point penting yang bermanfaat, yaitu: 
1) Untuk mengajarkan bahwa perilaku tertentu selalu diikuti 
hukuman, namun disisi lain juga akan diikuti pujian. 
2) Mengajarkan kepada anak akan suatu tindakan penyesuaian 
yang wajar, tanpa menuntut suatu konfirmasi yang berlebihan. 
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3) Membantu anak mengembangkan pengendalian diri sehingga 
mereka dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing 
tindakan mereka. 
Selain itu, kedisiplinan juga berfungsi untuk menata 
kehidupan bersama, membangun kepribadian, melatih kepribadian, 
dan menciptakan lingkungan yang kondusif (Tu’u, 2004:38). Oleh 
karena itu, kedisiplinan sangat penting untuk diajarkan kepada anak 
sedini mungkin. Hal ini agar anak terbiasa melakukan disiplin 
dimanapun tempatnya.  
c. Dalil Perintah Sholat Wajib 
Perintah sholat wajib pertama kali turun saat Nabi 
Muhammad SAW melakukan Isra’ Mi’raj. Wahyu ini disampaikan 
langsung oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW pada malam 27 
Rajab tahun ke-10 kenabian atau lima tahun sebelum tahun Hijriyah. 
Isra’ Mi’raj sendiri merupakan gabungan dua istilah yang 
menandakan adanya suatu perjalanan pada diri Nabi Muhammad 
SAW. Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad SAW dari Masjidil 
Haram menuju Masjidil Aqsha di Yerussalem. Sedangkan Mi’raj 
adalah perjalanan Nabi dari bumi naik ke langit ketujuh hingga 
sampai Sidratulmuntaha, suatu tempat yang tidak bisa dijangkau 
oleh pengetahuan manusia (Muhammad Nur, 2008:251). Isra’ 
Mi’raj ini dilakukan Nabi Muhammad SAW hanya semalam saja 
dan sebagai umat Islam, peristiwa ini wajib untuk diyakini 
kebenarannya. 
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Perintah sholat tersebut telah dijelaskan dalam surah Al-
Ankabut ayat 45 : 
 ِنَع ىَه ْ ن َت َةوَلَّصلا َّنِا ، َةوَلَّصلا ِمَِقاَو ِبَتِكْلا َنِم َكَْيِلا َيِحُْواآَم ُلُْتا
 ْلاَوِءآَشْحَفْلا َنْوُع َنْصَت اَم ُمَلْع َي ُهَّللاَو ، ُر َبَْكا ِهَّللُارِْكذَلَو ، ِرَكْنُم  
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu. Yaitu Al-
Kitab (Al-Quran) dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat iu 
mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (Sholat) adalah lebih besar 
keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 1993). 
 
Dalam dalil tersebut Allah memerintahkan Nabi Muhammad Saw 
untuk memahami isi Al-Quran dan menjalankan sholat wajib lima 
waktu, yang terdiri atas sholat Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib, dan 
Isya’. Dengan mendirikan sholat tersebut, maka seseorang akan 
terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Selain dapat menjauhkan 
dari perbuatan keji dan munkar, sholat juga merupakan ibadah yang 
lebih utama dibandingkan ibadah-ibadah yang lain. 
d. Syarat-syarat Sholat Wajib 
Syarat-syarat dalam sholat wajib ada dua yaitu syarat wajibnya 
sholat wajib dan syarat sahnya sholat wajib. Kedua syarat tersebut 
menurut menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi (2014:364) adalah 
sebagai berikut: 
 
 
1) Syarat-syarat wajibnya sholat wajib 
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a) Islam, sholat wajib tidak diwajibkan atas orang kafir, 
pengucapan dua kalimat syahadat terlebih dahulu menjadi 
syarat diperintahkannya sholat.  
b) Berakal, sholat wajib tidak diwajibkan atas orang gila. 
c) Baligh, sholat wajib tidak diwajibkan atas anak kecil sampai 
menjadi baligh. Akan tetapi, tetap menyuruh mereka untuk 
mengerjakan sholat wajib. 
d) Telah masuk waktunya sholat wajib. Tidak diwajibkan 
sholat sebelum datang waktunya. Sebagaimana firman 
dalam surah An-Nisaa’ ayat 103 : 
 ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق َهَّللا اوُرُْكذَاف َةاَوَلَّصلا ُمُتْيَضَق اَذَِإف
 ْمُكِبوُنُج ’ َةوَلَّصلااوُمْيَِقَاف ْمُتْن َنْأَمْطااَذَِإف ’ َك َةوَلَّصلا َّنِا ْتَنا
ًاتْو ُقْوَّم اًبَتِك َْيِْنِمْؤُمْلا ىَلَع 
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholatmu, 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, dan di 
waktu  berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang beriman (Depag RI, 2010:95) 
 
Adapun ketentuan tentang waktu pelaksanaan sholat wajib, 
Rasulullah SAW telah menjelaskan dalam suatu hadits yaitu: 
 َّللاِدْبَع ْنَع ىَّلَص ٌهَّللا َّبَِن َّنَأ , اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْب ِه
 َناََكو ُسْمَّشَلا ْتَلَاز اَذِا ِرْهُّظلا ُتْقَو :َلَاق َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُهَّللا
 ِبِرْغَمْلا ِةَلاَص ُتْقَوَو ُرْصَعلا ْرُضَْيَ َْلَاَم ِِهلوُطَك ِلُجَّرلا ُّلِظ
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 َّشلا ْبَِغي َْلَاَم ِلْيَّللا ِفْصِن َلِِإ ِءاَشِعْلا ِةََلاَص ُتْقَوَو ُقَف
 ْعُلْطَت َْلَاَم ِرْجَفْلا ِعْوُُلط ْنِم ِحْبُّصلا ِةَلاَص ُتْقَوَو ِطَسْوَْلأَا
 ُسْمَّشلا 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar bahwa sesunggunya 
Rasulullah SAW bersabda: waktu sholat Dhuhur itu ialah 
tatkala condong matahari (ke sebelah barat) sampai 
bayang-bayang orang sama dengan tingginya sebelum 
datang waktu Ashar, dan waktu sholat Ashar ialah selama 
belum kuning matahari, dan waktu sholat Maghrib ialah 
sebelum hilang awan merah (setelah terbenam matahari), 
dan waktu sholat Isya’ ialah hingga tengah malam, dan 
waktu sholat Subuh ialah dari terbit fajar sampai hingga 
sebelum terbit matahari (HR. Muslim) (Kitab Shahih 
Muslim Juz Awwal 264). 
 
Dari hadits tersebut dapat dirincikan waktu sholat wajib 
sebagai berikut (Taufiq, 2004:57-58) : 
1) Waktu Sholat Wajib Dhuhur 
Dimulai sejak tergelincirnya matahari yang mulai 
condong kearah barat hingga bayangan suatu benda 
menjadi sama panjangnya dengan benda tersebut. 
2) Waktu Sholat Wajib Ashar 
Dimulai sejak habisnya waktu sholat Dhuhur hingga 
terbenamnya matahari. Yakni dimulai ketika bayangan 
yang sama dengan benda tersebut lebih sedikit hingga 
(menurut waktu ihtiar) bayang-bayang suatu benda 
menjadi dua kali, sedangkan menurut waktu jawaz 
adalah sampai terbenamnya matahari. 
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3) Waktu Sholat Wajib Maghrib 
Dimulai sejak terbenamnya matahari di ufuk barat 
hingga hilangnya merah dilangit. 
4) Waktu Sholat Wajib Isya’ 
Dimulai sejak hilangnya mega merah dilangit hingga 
fajar. 
5) Waktu Sholat Wajib Subuh 
Dimulai sejak terbitnya fajar shodiq hingga terbitnya 
matahari. 
e) Suci dari haid dan nifas. Wanita yang sedang haid atau nifas 
tidak wajib untuk melakukan sholat wajib sampai benar-
benar suci. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat diketahui 
bahwa seseorang yang hendak melaksanakan sholat wajib harus 
memenuhi syarat-syarat tersebut. Seseorang yang tidak 
memenuhi syarat tersebut tidak diwajibkan untuk melaksanakan 
sholat wajib. 
2) Syarat-syarat Sahnya Sholat Wajib 
a) Suci dari hadats kecil dan besar. Hadats kecil dapat hilang 
dengan cara berwudhu, sementara hadats besar dapat hilang 
dengan mandi besar atau mandi jinabah. Selain tubuh 
terbebas dari hadats dan najis, pakaian dan tempat sholat 
harus dalam keadaan suci pula. 
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b) Menutup aurat. Aurat laki-laki terletak di bagian pusar 
sampai dengan lutut. Sedangkan aurat perempuan ialah 
seluruh tubuh kecuali telapak tangan dan wajah. 
c) Menghadap kiblat. Sholat wajib yang dilakukan dengan 
tidak menghadap kiblat maka sholatnya tidak sah. Namun, 
bagi yang tidak mampu menghadap arah kiblat karena udzur 
yang diperbolehkan (musafir) maka syarat ini menjadi gugur 
(Abu Bakar, 2014:365).  
Berdasarkan penjelasan tersebut jika ingin sholat 
wajibnya sah, maka harus memenuhi syarat-syarat sah tersebut. 
Bila salah satu syarat tersebut tidak dilakukan, maka seseorang 
wajib untuk mengulangi sholatnya. 
e. Hikmah Kedisiplinan Sholat Wajib 
Menurut Musthafa Abdul Mu’athi dalam bukunya 
“Mengajari Anak Sholat Teori dan Praktek” (2007:99-104) sholat 
wajib memiliki beberapa hikmah antara lain: 
1) Sholat bisa menghapus dosa 
2) Sholat bisa melenyapkan keburukan 
3) Sholat bisa menggugurkan dosa 
4) Sholat menjadi tiket masuk surga 
5) Sholat bisa menyelematkan dari api neraka 
6) Allah senantiasa menjaga orang yang sholat dan Allah 
membuatnya berada dalam jaminan perlindungan-Nya 
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7) Allah akan membanggakan orang yang menjaga sholatnya di 
hadapan para malaikat 
8) Orang yang menjaga sholatnya diberi kenikmatan dapat melihat 
Allah secara langsung di surga 
Sedangkan menurut Gazali Dunia (1972:13-14) hikmah 
kedisiplinan sholat wajib antara lain: 
1) Mendidik hidup disiplin 
2) Mendidik diri dan ruhani, terutama mendidik diri untuk 
konsentrasi hati terhadap Allah 
3) Mendidik hidup rendah hati. Lepas dari rasa angkuh dan 
sombong karena seluruh umat manusia bersujud di hadapan 
Allah SWT tanpa membedakan pangkat dan derajat 
4) Sholat mencegah dari perbuatan keji dan munkar 
5) Orang yang sholat berarti diberi kesempatan untuk beraudensi 
dengan Allah lima kali sehari semalam 
f. Manfaat Melaksanakan Kedisiplinan Sholat Wajib 
Menurut Yunan Nasution dan Ali Rohmad (2009:393), 
mendisiplinan sholat wajib memiliki beberapa manfaat diantaranya: 
1) Dari segi kejiwaan (psikologi), sholat wajib lima waktu 
merupakan latihan memusatkan perhatian pada satu titik pusat 
perhatian yaitu konsentrasi berdialog kepada Allah SWT. 
Konsentrasi ini sangat dibutuhkan manusia dalam melaksanakan 
apa saja di dunia ini. Sholat wajib yang didirikan dengan penuh 
semangat, kepedulian, kerja keras, pengorbanan, dan 
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pemahaman yang baik mengenai sholat wajib, maka dapat 
melahirkan generasi yang kreatif, cerdas, mampu 
mengakselerasikan intelegensinya, dan memiliki inegritas 
spiritual yang tinggi. 
2) Dari segi jasmani, gerakan-gerakan dalam shola wajib lima 
waktu merupakan bentuk latihan dasar senam yang menjadi 
bagian dari olahraga menuju sehat. Sedangkan kesucian badan, 
pakaian, tempat sholat merupakan latihan menuju cinta 
kebersihan. Kebersihan dan kesehatan merupakan suatu hal yang 
sangat berharga bagi manusia. Kebersihan dan kesehatan juga 
merupakan sumber utama bagi manusia untuk dapat merasakan 
kenikmatan dunia maupun ukhrowi. 
3) Dari segi kemasyarakatan (sosiologi), anak-anak yang sejak dini 
telah ditanamkan untuk disiplin melakukan sholat lwajib lima 
waktu, berarti mereka telah dilatih pula untuk mempersiapkan 
kehidupan di masa dewasa kelak. Pendisiplinan sholat wajib 
lima waktu dipandang sebagai bagian dari pelatihan untuk 
mengemban tanggung jawab mengaktualisasikan tugas di masa 
dewasa kelak. Mengajarkan anak untuk disiplin melakukan 
sholat wajib lima waktu berarti juga melatih mereka untuk selalu 
mengingat Allah dalam waktu yang berurutan pada pagi hari, 
siang hari, sore hari, dan malam hari. Kedisiplinan yang terus 
menerus tersebut tentu dapat menumbuhkembangkan rasa 
anggung jawab dan sifat amanah yang besar peranannya bagi 
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masa depan individu, masyarakat, bangsa dan negara baik dalam 
bidang social, budaya, politik, maupun dalam bidang lain-lain 
(Ali Rohmad, 2003:393). 
g. Indikator Kedisiplinan Melaksanakan Sholat Wajib 
Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan 
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari dalam jiwa 
karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa disiplin adalah tata tertib ketaatan 
atau kepatuhan kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. 
Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib. Sementara sholat 
wajib adalah ibadah yang wajib dikerjakan oleh setiap muslim (M. 
Abdul Qadir, 2006:149-150). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan melaksanakan sholat wajib adalah ketepatan dalam 
melaksanakan sholat wajib berdasarkan syarat dan rukun yang telah 
ditetapkan secara syara’.Adapun indikator kedisiplinan 
melaksanakan sholat wajib antara lain: 
1) Mempersiapkan diri secara maksimal ketika hendak 
melaksanakan sholat 
Dalam tafsir Al-Quranul Majid An-Nuur dijelaskan bahwa 
ketika hendak beribadah dianjurkan untuk mengenakan pakaian 
yang baik dan indah. Seperti firman Allah dalam surah Al-A’raaf 
ayat 31 yang berbunyi 
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  ي ْيِنَب   ا اْو ُِفرْسَُتلاَو اْو ُبَرْشَواْوُلُكَّو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَن ِْيز اْوُذُخ َمَد
 ’ َيِِْفرْسُمْلا ُّبُِيََلا ُهَِّنا  
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.  
 
Dalam surah Al-A’raaf ayat 31 tersebut menjelaskan bahwa 
setiap umat manusia yang akan memasuki masjid (ibadah sholat) 
diharuskan untuk memakai pakaian yang indah.  
Dengan hal-hal yang baik ketika menyembah Allah bersama 
dengan orang-orang mukmin yang lain akan berada dalam 
kondisi yang baik. Dengan prinsip-prinsip ini, Islam 
mengajarkan kepada manusia untuk mencapai kesempurnaan 
roh, ketinggian budi, dan kesehatan tubuh. Selain itu, Islam juga 
menyukai keindahan dan kenikmatan asal tidak berlebihan 
(Teungku, 2000:1381-1383). 
Oleh karena itu, sebelum melaksanakan sholat wajib hendaknya 
seorang muslim harus mempersiapkan diri baik dari kesucian 
badan, pakaian, maupun tempat, agar saat sholat berlangsung 
dapat menambah kekhusyukan. 
2) Tepat waktu dalam melaksanakan sholat 
Sholat wajib lima waktu haruslah dilakukan sesuai waktu yang 
telah ditentukan, baik itu Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib, 
ataupun Isya’. Lebih utama lagi, sholat wajib tersebut dilakukan 
di awal waktu sholat. Sholat wajib yang dilakukan di awal waktu 
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juga merupakan amalan yang dicintai oleh Rasulullah SAW. 
Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari: 
 بَِّنلا ُتْلَءاَس: َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ِدْوُعْسَم ِنِْبإ ِهَّللا ِدْبَع ْنَع
 ُّبِحُأ ِلَمَعْلا ُّيَلأ  :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َلَاق ؟ َهّللا َلِِا
 .ِنْيَدِلاَولا ُّرِب َُّثُ : َلَاق ؟ ٌّيَا َُّثُ : ُتْل ُق .اَهِتْقَو ىَلَع ُةَلاَّصلا:
)ىراخبلا هاور( .ِهّللا ِلْيِبَس ْفِ ُداَه
ِْلْا ؟ ٌّيَا َُّثُ : ُتْل ُق 
Artinya: Dari Abi Mas’ud ra. Bertanya pada Rasulullah SAW: 
“Amal perbuatan apakah yang paling disukai Allah? Rasullullah 
SAW menjawab: Sholat tepat pada waktunya. Saya bertanya: 
Kemudian apa lagi Nabi? Rasulullah SAW menjawab: Berbakti 
pada orang tua. Saya bertanya: Kemudian apa lagi Nabi? 
Rasulullah SAW menjawab: Jihad di jalan Allah.” (Imam 
Nawawi, 1999:159) 
 
Sholat wajib yang dilakukan di awal waktu menunjukkan 
kerinduan terhadap Allah, karena dengan sholat wajib itulah 
seorang muslim dapat menjalin komunikasi dengan Allah. 
Selain wujud kecintaan terhadap Allah, sholat wajib juga 
merupakan kegiatan yang dapat membentuk kedisiplinan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat,  bahwa sholat 
wajib lima waktu merupakan latihan pembinaan disiplin pribadi. 
Ketaatan melaksanakan sholat pada waktunya, menumbuhkan 
kebiasaan untuk secara teratur dan terus menerus 
melaksanakannya pada waktu yang telah ditentukan (1990:37). 
3) Terpenuhinya syarat dan rukun sholat wajib 
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Sholat dengan segenap bacaan dan gerakannya serta hal-hal lain 
yang berkaitan dengannya merupakan kendaraan dalam 
perjalanan menuju Allah dan tangga untuk naik ke hadirat-Nya. 
Hal ini akan terwujud bila sholat itu dilaksanakan dengan 
memenuhi seluruh syarat dan rukun sehingga sholat dapat 
menjadi wahana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam 
firman Allah surah Al-Baqarah ayat 238 dijelaskan bahwa setiap 
muslim haruslah menjaga sholatnya dan dikerjakan dengan 
khusyuk 
  وَلَّصلا ىَلَع اْوُظِفاَح  لَّصلاَو ِت  طْسُوْلا ِةو  ِّلل اْوُمْو ُقَو ى  ق ِه َْيِْتِن  
Artinya: “Peliharalah semua shalat(mu) dan peliharalah sholat 
wustha (Ashar). Berdirilah untuk Allah (dalam sholatmu) 
dengan khusyuk”. (Depag RI, 2010:189) 
 
Sholat pada dasarnya merupakan pendekatan diri kepada Allah. 
Ruh sholat adalah niat, keikhlasan serta kehadiran hati. 
Sedangkan raganya adalah gerakan-gerakan. Organ-organ 
pokoknya adalah rukun-rukun. Keikhlasan dan niat didalam 
sholat ibarat ruh, berdiri dan duduk ibarat badan, rukuk dan 
sujud ibarat kepala, tangan, dan kaki, serta menyempurnakan 
rukuk dan sujud dengan thuma’ninah ibarat kekuatan-kekuatan 
penginderaan yang terdapat pada pancaindra (Abu, 2009:18). 
Oleh karena itu dalam melaksanakan sholat wajib maka syarat 
dan rukunnya harus dilakukan, apabila salah satu dari syarat dan 
rukun tersebut tertinggal, maka sholatnya tidak sah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka indikator kedisiplinan 
melaksanakan sholat wajib adalah persiapan diri yang maksimal 
ketika hendak melakukan sholat wajib, ketepatan melakukan sholat 
wajib di awal waktu, dan terpenuhinya syarat dan rukun sholat 
wajib. 
2. Perilaku Keagamaan  
a. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Pengertian perilaku adalah sebagian dari gejala kejiwaan 
yang mencakup efek akibat, bekas atau perpanjangan ekspresi nyata 
seperti cara-cara berbicara, berpikir, mengendalikan perasaan, 
mengerjakan sesuatu, sikap, sifat, dan kebiasaan sehari-hari lainnya 
(Abdul Aziz Ahmadi, 2005:27-28). 
Pengertian keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia karangan W.J.S. Poerwadarminta (2007:11) adalah sifat-
sifat yang terdapat dalam agama, segala sesuatu mengenai agama, 
dan soal-soal. Jadi keagamaan itu dapat dikatakan segala sesuatu 
yang bertalian dengan agama itu sendiri. 
Perilaku keagamaan adalah perilaku yang didasarkan atas 
dasar kesadaran tentang adanya aktifitas keagamaan (Muhammad 
Sholikhin, 2008:75). Menurut Said Aqil Siroj (2006:332), perilaku 
keagamaan adalah banyak atau sedikitnya kepercayaan seseorang 
kepada Tuhan, kepercayaan akan keberadaan Tuhan tersebut 
membuktikan bahwa seseorang memiliki keyakinan beragama, 
terdorong untuk melaksanakan perintah dalam agama, berperilaku 
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moral sesuai dengan tuntunan agama, dan aktifitas keagamaan 
lainnya. Sedangkan perilaku keagamaan menurut Hanafi Ansori 
ialah suatu bentuk penghayatan hidup bersama yang dilandasi 
dengan iman kepada Tuhan, dalam aktivitasnya selalu 
mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Kelakuan religius menurut sepanjang agama berkisar dari 
perbuatan-perbuatan ibadah dan akhlak, baik secara vertikal 
terhadap Tuhan maupun horizontal terhadap sesama manusia 
(Ansori, 1999:48).  
Kesimpulannya, perilaku keagamaan ialah sikap seseorang 
yang didasari kesadaran untuk melakukan aktifias keagamaan sesuai 
ajaran Islam baik kepada Tuhan maupun sesama manusia. 
b. Indikator Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan seseorang dapat diukur dengan pengaplikasian 
dimensi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. indikator perilaku 
keagamaan antara lain sebagai berikut: 
1) Dimensi Keyakinan (Dimensi Ideologi) adalah dimensi dari 
keberagamaan yang berkaitan dengan apa yang harus dipercayai. 
Obyek dari dimensi ini dalam Islam antara lain: keyakianan 
tentang Allah, malaikat, Nabi / Rasul, kiab-kitab Allah, surge 
neraka, dan qadha qadar. 
2) Dimensi Praktik (Dimensi Ritualistik) adalah dimensi 
keberagaman dimana seseorang menunaikan ritual-ritual dalam 
agamanya. Dalam Islam, dimensi ini disebut juga ibadah, yang 
30 
 
 
 
diantaranya: sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Quran, 
berdoa, dzikir, ibadah qurban, dan lain sebagainya. 
3) Dimensi Pengalaman (Dimensi Eksperensial) adalah perasaan 
keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. Dalam Islam 
seperti merasa dekat dengan Allah, perasaan bertawakal pada 
Allah, khusyuk ketika sedang sholat atau berdoa, perasaan 
tergetar saat mendengar ayat Al-Quran, perasaan bersyukur pada 
Allah, perasaan mendapat pertolongan dari Allah, dan lain 
sebagainya. 
4) Dimensi Pengetahuan (Dimensi Intelektual) adalah seberapa 
jauh seseorang mengetahui dan memahami ajaran-ajaran 
agamanya. Perilaku seseorang beragama dalam dimensi ini 
meliputi suka mendengar ceramah keagamaan, mengikuti 
kegiatan keagamaan, membaca buku-buku agama, dan tertarik 
mengikuti diskusi keagamaan. 
5) Dimensi Konsekuensi (Dimensi Pengamalan) adalah seberapa 
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran 
agamanya. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku 
suka menolong, bekerjasama, mempererat silahturahmi, 
menghormati yang lebih tua, memaafkan, manjaga amanat, 
jujur, berpakaian sesuai syariat, tidak mencuri, tidak mabuk-
mabukan, mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku dan 
sebagainya (Ummu Hanifah, 2015:43) 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan  
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Menurut Jalaluddin (2012:305-314) dalam bukunya 
“Psikologi Agama” perilaku keagamaan dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor yang dapat 
berpengaruh diantaranya 
1) Faktor Intern 
Perkembangan perilaku keagamaan pada siswa, salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor intern aau faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa. Faktor tersebut antara lain: 
a) Hereditas (Keturunan) 
Jiwa keagamaan bukan secara langsung sebagai faktor 
bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan 
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang 
mencakup kognitif, afektif dan konatif. 
b) Tingkat Usia 
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang dialami para 
remaja menimbulkan konflik kejiwaan yang cenderung 
mempengaruhi terjadinya konvensi agama. Walaupun 
tingkat usia bukan merupakan satu-satunya faktor penentu 
dalam perkembangan jiwa keagamaan seseorang, tetapi pada 
kenyataannya terlihat adanya perbedaan pemahaman agama 
pada tingkat usia yang berbeda dimana tercermin dalam 
perbedaan perilaku keagamaan. 
c) Kepribadian 
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Kepribadian sering disebut sebagai dentitas (jati diri) 
seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri 
pembeda dari individu lain di luar dirinya. Dalam kondisi 
normal, memang secara individu manusia memiliki 
perbedaan dalam kepribadian. Dan perbedaan ini 
diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan aspek-
aspek kejiwaan termasuk jiwa keagamaan. 
d) Kondisi kejiwaan  
Model Psikodinamik yang dikemukakan Sigmund Freud 
menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik 
yang tertekan di alam ketidaksadaran manusia sehingga 
dapat menimbulkan gejala kejiwaan yang abnormal. Gejala-
gejala kejiwaan yang abnormal ini bersumber dari kondisi 
saraf 
(neuroris), kejiwaan (psychosis) dan kepribadian 
(personality). Berdasarkan pernyataan di atas kondisi 
kejiwaan dapat mempengaruhi sesorang dalam memahami 
agama sampai pada perilakunya sesuai dengan kondisi 
kejiwaan yang dialaminya. 
 
 
2) Faktor Ekstern 
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Faktor ekstern yang mempengaruhi perilaku keagamaan 
seseorang dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu 
berada. Lingkungan tersebut dibagi menjadi tiga, antara lain: 
a) Pendidikan Keluarga 
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia. Keluarga juga menjadi fase 
sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan. 
Pengaruh perkembangan terhadap jiwa keagamaan anak 
dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena 
itu, sebagai intervensi terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan tersebut, kedua orang tua diberikan beban 
tanggung jawab.Seperti telah dijelaskan dalam Al-Quran 
surat At-Tahrim ayat 6 yang isinya 
 ُساَّنلااَهُدْو ُقَّو ًارَان ْمُكْيِلَْهاَو ْمُكَسُف َْناآْو ُق اْو ُنََما َنْيِذَّلااَهُّ يََآي
 ّللا َنْوُصْع َيَّلا ٌداَدِش ٌظَلاِغ ٌةَكِئَلَم اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلَْو ْمُهَرََما آَم َه
 ْف َيَو َنْوُرَمْؤ ُي اَم َنْوُلَع  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan (Depag RI, 2005:561). 
 
Dalam Surat At-Tahrim ayat 6 tersebut orang tua memiliki 
kewajiban untuk menjaga keluarganya terhindar dari api 
neraka. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga sangat 
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penting untuk mengajarkan tentang pengetahuan agama, 
dimulai dari sholat wajib.Orang tua yang mengajarkan 
kepada anaknya tentang sholat wajib sejak kecil, maka anak 
akan terbiasa dan mengerti pentingnya sholat wajib. 
Pengajaran tentang sholat wajib tidak hanya sekedar perintah 
orang tua kepada anak, namun diperlukan suatu keteladan. 
Orang tua harus lebih disiplin melakukan sholat wajib jika 
ingin anaknya disiplin pula. Keteladanan yang terbentuk dari 
pendidikan dalam keluarga hasilnya akan lebih konsisten 
dan kontinyu dalam pelaksanaannya. 
b) Pendidikan Kelembagaan Formal 
Lingkungan institusional yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal 
seperti sekolah atau yang non formal seperti perkumpulan 
atau organisasi. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal 
ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan 
kepribadian anak. Menurut Singgih D. Gunarsa pengaruh itu 
dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 1) kurikulum dan 
anak, 2) hubungan guru dan murid, dan 3) hubungan antar 
anak. Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, 
sikap, dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan 
antar teman di sekolah dinilai berperan dalam menanamkan 
kebiasaan yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan 
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bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan 
perkembangan jiwa keagamaan seseorang. 
c) Pendidikan di Masyarakat 
Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh dalam 
pertumbuhan perilaku keagamaan, hal ini disebabkan 
pendidikan akan berlanjut seumur hidup. Berbeda dengan 
pendidikan sekolah yang hanya berlangsung selama waktu 
tertentu. Lingkungan masyarakat yang baik akan 
berpengaruh dalam baiknya perilaku keagamaan anak, 
begitu juga dengan lingkungan masyarakat yang kurang baik 
akan berpengaruh dalam baiknya perilaku keagamaan anak 
(Bambang Syamsul, 2008:53-58).Perilaku keagamaan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat membawa dampak 
positif dan negative. Sebagai contoh pelaksanaan sholat 
wajib sehari-hari. Anak yang tinggal di lingkungan pesantren 
tentu memiliki tingkat kedisiplinan sholat wajib yang 
berbeda dengan anak yang tinggal di lingkungan perumahan 
biasa. Oleh karena itu, faktor tempat tinggal dan pergaulan 
anak di lingkungan masyarakat dapat membawa pengaruh 
sampai pada tingkat kedisiplinan sholat wajib anak. 
Sedangkan menurut Robert H Thouless yang dikutip oleh 
Sururin (2004:79-81) mengemukakan terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi perilaku keagamaan, yaitu:  
1) Pengaruh-pengaruh sosial  
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Pengaruh sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam 
perkembangan perilaku keagamaan, yaitu pendidikan orang 
tua, tradisi sosial dan tekanan-tekanan lingkungan sosial 
untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan 
perilaku yang disepakati oleh lingkungan.  
2) Berbagai pengalaman Pengalaman konflik moral dan 
pengalaman batin emosional yang tampaknya terikat 
langsung dengan Tuhan dapat membantu dalam 
perkembangan perilaku keagamaan.  
3) Kebutuhan  
Kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan sempurna 
mengakibatkan adanya kebutuhan akan kepuasan agama. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi empat bagian yaitu kebutuhan akan keselamatan, 
kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk memperoleh harga 
diri dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian.  
4) Proses pemikiran  
Proses pemikiran merupakan faktor yang paling relevan 
untuk masa remaja, karena disadari bahwa masa remaja 
mulai kritis dalam menyikapi soal-soal keagamaan, terutama 
bagi mereka yang mempunyai keyakinan secara sadar dan 
bersikap terbuka. Mereka akan mengkritik guru agama yang 
tidak rasional dalam menjelaskan ajaran-ajaran agama Islam.  
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari diri 
seseorang, meliputi hereditas, tingkat usia, kepribadian dan kondisi 
kejiwaan. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari 
luar individu, seperti lingkungan keluarga, lingkungan institusional 
dan lingkungan masyarakat. 
3. Hubungan Kedisiplinan Sholat Wajib dengan Perilaku Keagamaan 
Sholat wajib adalah ibadah yang dilakukan oleh umat Islam 
yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Apabila dikerjakan 
mendapatkan pahala dan apabila ditinggalkan akan mendapat dosa. 
Didalam Al-Quran perintah untuk menunaikan sholat wajib telah 
dijelaskan dalam surat Al-Ankabut ayat 45, bahwasannya orang yang 
benar-benar menjalankan sholat dengan penuh penghayatan akan 
terhindar dari perbuatan keji dan munkar.  
Ibin Kutibin Tadjuddin el-Qudsy (2012:143) menyatakan 
bahwa sholat merupakan benteng yang kokoh bagi orang yang beriman 
dari segala gangguan setan. Sesungguhnya sholat itu bisa mencegah 
manusia dari kemungkaran, kalau ditinjau dari aspek kesehatan jiwa, 
mudah-mudahan orang tersebut memelihara kesucian jiwanya dan akan 
terhindar dari perbuatan yang merusak keharmonisan jiwa. Sholat wajib 
lima kali dalam sehari dapat memagari seseorang dari berbuat sesuatu 
yang bisa menimbulkan penyesalan. 
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Sholat yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar tidak 
hanya sholat yang dilakukan untuk menggugurkan kewajiban saja, 
namun sholat yang dilakukan dengan penuh kesempurnaan dan niat . 
dari dalam hati. Sholat yang dilakukan dengan sempurna ialah sholat 
yang sesuai dengan syarat, rukun, dan hal-hal yang menyempurnakan 
sholat. Setelah semua syarat dan rukun terpenuhi, waktu pelaksanaan 
sholat juga harus sesuai dengan waktu yang ditentukan tanpa harus 
menunda-nundanya.  
Sholat wajib lima waktu merupakan bentuk komunikasi 
seorang hamba dengan Sang Pencipta. Seseorang yang melaksanakan 
sholat wajib dengan khusyuk, maka akan menimbulkan perilaku 
keagamaan yang baik. Indikator perilaku keagamaan dapat dilihat dari 
kemampuan menjaga keharmonisan hubungannya dengan Tuhan 
maupun dengan sesama manusia. Harmonisasi hubungan dengan Tuhan 
diaplikasikan dalam bentuk beribadah, ikhlas dalam beribadah, sering 
memohon ampun kepada Allah, selalu mengingat Allah, bersyukur, dan 
sabar dalam menghadapi cobaan (Ramayulis, 2002:118-120). 
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa seseorang yang 
senantiasa menjaga kedisiplinan sholat wajib, maka akan menimbulkan 
perilaku keagamaan yang baik. Kedisiplinan sholat wajib inilah 
merupakan salah satu wujud perilaku positif yang muncul dari adanya 
keyakinan dalam diri seorang muslim, sehingga dapat memunculkan 
perilaku keagamaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Kajian Relevan Penelitian 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kedisiplinan 
Melaksanakan Shalat Wajib Dengan Kedisiplinan Mentaati Peraturan 
Madrasah Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta 2014/2015”, atas nama 
Hafidz Yuliansyah M. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 
melaksanakan sholat wajib siswa kelas XI MAN 1 Surakarta berada dalam 
kategori sedang sebanyak 119 siswa dengan presentase 62%. Kedisiplinan 
mentaati peraturan madrasah siswa kelas XI MAN 1 Surakarta berada dalam 
kategori sedang sebanyak 118 dengan presentase 61%. Hasil analisis 
korelasi product moment  dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 
𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,310) >𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,138). Maka hipotesis yang diajukan terbukti. Ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
kedisiplinan melaksanakan sholat wajib dengan kedisiplinan mentaati 
peraturan pada siswa kelas XI MAN 1 Surakarta 2014/2015.  
Skripsi yang berjudul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Perilaku 
Keagamaan Orang Tua Terhadap Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas VII 
MTs Negeri Manyaran Wonogiri Tahun Ajaran 2014/2015”, atas nama 
Khoirul Huda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku keagamaan 
orang tua siswa kelas VII MTs Negeri Manyaran Wonogiri dalam kategori 
sedang sebanyak 56 siswa dengan prosentase 65,12%. Sementara perilaku 
sopan santun siswa kelas VII MTs Negeri Manyaran Wonogiri dalam 
kategori sedang sebanyak 58 siswa dengan prosentase 67,44%. Hasil 
analisis korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
hasil 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,410) >𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361). Maka hipotesis yang diajukan 
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terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara perilaku keagamaan orang tua dengan perilaku sopan santun siswa 
kelas VII MTs Negeri Manyaran Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Intensitas Mengikuti Pengajian 
Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf Dengan Perilaku Keagamaan 
Jamaah Di Majlis Ta’lim Ahbabul Musthofa Surakarta Tahun 2014”, atas 
nama Nuzila Rohmatul Ramadhani. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa intensitas mengikuti pengajian Habib Syekh Bin Abdul Qadir 
Assegaf dalam kategori tinggi sebanyak 24 responden dengan prosentase 
30%. Sedangkan perilaku keagamaan pada jamaah di Majlis Ta’lim 
Ahbabul Musthofa Surakarta dalam kategori tinggi sebanyak 34 responden 
dengan prosentase 42,5%. Hasil analisis korelasi dengan signifikansi 5% 
diperoleh hasil 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,5750) >𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,2172). Maka hipotesis yang 
diajukan terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 
intensitas mengikuti pengajian Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf 
dengan  perilaku keagamaan pada jamaah di Majlis Ta’lim Ahbabul 
Musthofa Surakarta tahun 2014. 
Dari ketiga acuan penelitian diatas terdapat relevansi yang sama-
sama menggunakan metode kuantitatif yang mana masing-masing 
penelitian tersebut memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang 
akan diteliti oleh penulis dalam skripsi ini. Sedangkan perbedaan dari ketiga 
penelitian diatas dengan penelitian skripsi ini yaitu pada penelitian ini 
penulis akan membahas mengenai hubungan kedisiplinan sholat wajib 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kedisiplinan sholat wajib merupakan suatu perbuatan yang 
dilakukan secara penuh tanggung jawab dan sadar bahwa melakukan sholat 
wajib merupakan suatu perintah dari Allah dan meninggalkannya akan 
mendapatkan dosa. Dalam membentuk kedisiplinan ini tidak dapat 
dilakukan secara cepat, namun membutuhkan proses dan waktu. Sehingga 
penting kedisiplinan sholat wajib ini diajarkan kepada anak sedini mungkin, 
mulai dari waktu pelaksanaan sholat, rukun dan syarat sholat, dan 
kekhusyukan dalam menjalankan sholat. Kedisiplinan yang telah terbentuk 
ini, nantinya akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Perilaku keagamaan ialah sikap seseorang yang didasari kesadaran 
untuk melakukan aktifias keagamaan sesuai ajaran Islam baik kepada Tuhan 
maupun sesama manusia. Perilaku keagamaan seseorang dapat diakibatkan 
dari kualitas sholat wajibnya. Dalam kehidupan sehari-hari, anak yang 
memiliki tingkat kedisiplinan sholat wajib yang tinggi dengan yang tidak 
tentu akan terlihat berbeda. Kedisiplinan sholat wajib yang buruk seperti 
menunda-nunda sholat dan kurangnya menjaga kekhusyukan 
mengakibatkan perilaku keagamaannya juga buruk.   
Oleh karena itu, hendaknya setiap anak menjaga kualitas sholat 
wajibnya dari mulai waktu pelaksanaan hingga menjaga kekhusyukan 
dalam sholat. Jika setiap anak mampu untuk selalu menjaga kedisiplinan 
sholat wajibnya, maka perilaku keagamaannya akan baik dan akan terhindar 
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dari perbuatan keji dan munkar. Namun, jika selalu mengesampingkan 
masalah kedisiplinan sholat wajibnya, maka perilaku keagamaannya juga 
akan buruk dan akan selalu berbuat hal yang dilarang agama. 
Hubungan antara dua variabel tersebut dapat digambarkan dalam 
kerangka hubungan sebagai berikut: 
 
 
    
   Gambar 2.1. : Skema Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi, 1997:64).Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho = tidak ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan sholat wajib 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019 
Ha = ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan sholat wajib dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 
 
Kedisiplinan Sholat 
Wajib (X) 
Perilaku Keagamaan  
(Y) 
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 Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis yang diajukan adalah ada 
hubungan yang signifikan antara kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2002:136). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014:2) metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
kolerasional. Penelitian kolerasional yaitu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variable 
(Suharsimi Arikunto, 1998:326). Adapun variabel bebas pada penelitian ini 
adalah Kedisiplinan sholat wajib. Sedangkan, variabel terikatnya adalah 
perilaku keagamaan. 
Kemudian menurut Zainal Arifin (2012:48) tujuan penelitian 
korelasional adalah untuk menguji hipotesis yang dilakukan dengan cara 
mengukur sejumlah variabel dan menghitung koefisien korelasi (r) antara 
variable-variabel tersebut. Sedangkan pada penelitian ini, metode 
kolerasional bertujuan untuk mengetahui hubungan kedisiplinan sholat 
wajib (X) dengan perilaku keagamaan (Y) siswa kelas X SMA Negeri 4 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Surakarta. Pemilihan 
tempat tersebut dikarenakan SMA Negeri 4 Surakarta merupakan 
sekolah umum yang  waktu pengerjaan sholatnya khususnya sholat 
Dhuhur  tidak seperti sekolah Islam, sehingga beberapa siswa kurang 
menyadari akan pentingnya kedisiplinan sholat wajib. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 sampai Agustus 
2019. Perkiraan waktu yang digunakan untuk penelitian tertera pada 
tabel di bawah 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Penyusunan Proposal Januari – Agustus 2018 
2. Penyusunan Instrumen 
September 2018 –  
Februari 2019 
3. Uji Coba Instruen Maret 2019 
4.  Pengumpulan Data Lanjutan April 2019 
5. Analisis Data  Mei – Juni 2019 
6. Penyajian Data Juli 2019 
7. Penyusunan Laporan Agustus 2019 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta yang beragama 
Islam sebanyak 289 siswa dengan taraf siginifasi 5%. 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas X yang Beragama Islam SMA 
Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
 
Kelas  L P Jumlah  
X-MIPA 1 7 5 12 
X-MIPA 2 6 4 10 
X-MIPA 3 12 20 32 
X-MIPA 4 12 20 32 
X-MIPA 5 13 19 32 
X-MIPA 6 16 16 32 
X-MIPA 7 14 18 32 
X-IPS 1 6 14 20 
X-IPS 2 7 16 23 
X-IPS 3 13 19 32 
X-IPS 4 9 23 32 
Jumlah 115 174 289 
 (Dokumen Sekolah, 10 Agustus 2018) 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014:81). Dengan menggunakan 
rumus Slovin, sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa yang 
beragama Islam dikelas X SMA Negeri 4 Surakarta sebanyak 167 siswa. 
𝑠 = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
𝑠 =
289
1 +  289 ∗ 0,052
 
𝑠 =
289
1 +  0,7225
 
𝑠 =
289
1,7225
 
𝑠 = 167,77939 
𝑠 = 168 
Untuk rincian jumlah sampel akan disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Penelitian 
Jurusan Kelas 
Jumlah 
Siswa yang 
beragama 
Islam 
N S 
MIPA X-MIPA 1 12 12
289
 × 168 
7 
X-MIPA 2 10 10
289
 × 168 
6 
X-MIPA 3 32 32
289
 × 168 
18 
X-MIPA 4 32 32
289
 × 168 
19 
X-MIPA 5 32 32
289
 × 168 
18 
X-MIPA 6 32 32
289
 × 168 
19 
X-MIPA 7 32 32
289
 × 168 
18 
IPS X-IPS 1 20 20
289
 × 168 
12 
X-IPS 2 23 23
289
 × 168 
13 
X-IPS 3 32 32
289
 × 168 
19 
X-IPS 4 32 32
289
 × 168 
19 
Jumlah 289 Jumlah  168 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010:62). Untuk pemilihan angota sampel digunakan probability 
sampling dengan teknik propotionate stratified random 
sampling.Propotionate stratified random sampling adalah teknik 
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pengambilan sampel apabila populasi mempunyai karakteristik yang 
tidak homogen atau berstrata/ bertingkat (Hardi, 2014:57). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014:142). 
Angket ini digunakan untuk mengetahui kedisiplinan 
melaksanakan sholat wajib dan perilaku keagamaan siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Surakarta. Dalam angket ini, setiap pernyataan terdapat lima 
alternatif pilihan yang diskor menggunakan skala Likert dengan 
alternatif jawabannya yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan 
tidak pernah (Suharsimi Arikunto, 2013:107).  
Selanjutnya instrumen kedisiplinan sholat wajib dan perilaku 
keagamaan disusun berdasarkan indikator-indikator yang berkaitan. Dalam 
penelitian ini angket yang digunakan dengan bobot skor sebagai berikut: Cara 
penskoran butir positif bergerak dari 5 ke 1, sedangkan penilaian butir 
negatif bergerak dari 1 ke 5, sebagai berikut 
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  Tabel 3.4 
Skor Angket Kedisiplinan Sholat Wajib dan Perilaku Keagamaan 
Butir 
Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang 
(KD) 
Jarang 
(JR) 
Tidak 
Pernah (TP) 
Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
2. Metode Dokumentasi 
   Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti (Eko Putro Widoyoko, 2012:49-50). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 
memperoleh data berkenaan dengan jumlah siswa kelas X SMA Negeri 
4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
   Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2007: 91). 
a. Kedisiplinan Sholat Wajib 
Kedisiplinan Sholat Wajib adalah melaksanakan sholat wajib 
dengan penuh tanggung jawab dan sadar bahwa meninggalkan 
sholat wajib akan memperoleh dosa. 
b. Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang didasarkan pada 
nilai-nilai agama, baik menyangkut hubungan manusia dengan 
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Tuhan, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam 
lingkungan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
   Menurut Purwanto (2007:93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas, sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya. 
a. Kedisiplinan Sholat Wajib 
Kedisiplinan Sholat Wajib adalah melaksanakan sholat wajib 
dengan penuh tanggung jawab dan sadar bahwa meninggalkan 
sholat wajib akan memperoleh dosa. Adapun indikatornya ialah:  
1) Mempersiapkan diri secara maksimal ketika hendak 
melaksanakan sholat 
2) Tepat waktu dalam melaksanakan sholat 
3) Terpenuhinya syarat dan rukun sholat wajib 
b. Perilaku Keagamaan 
Perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang didasarkan pada 
nilai-nilai agama, baik menyangkut hubungan manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam 
lingkungan. Adapun indikatornya ialah: 
1) Tidak melakukan syirik  
2) Percaya dengan ketentuan Allah   
3) Melaksanakan shalat   
4) Melaksanakan puasa   
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5) Membaca Al qur’an  
6) Senantiasa berdoa dan berdzikir  
7) Akhlak kepada diri sendiri  
8) Akhlak kepada sesama manusia, meliputi orang tua, guru dan 
teman  
9) Akhlak kepada lingkungan. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
   Tabel 3.5 
   Kisi-kisi Instrumen Kedisiplinan Sholat Wajib 
  
Variabel Indikator Butir (+) Butir (-) Jumlah 
Kedisipli
nan 
Sholat 
Wajib 
Mempersiapkan diri 
secara maksimal 
ketika hendak 
melaksanakan sholat 
1,3,4,5,8,11,
12,14,16,17 
2,6,7,9,1
0, 13,15 
17 
Tepat waktu dalam 
melaksanakan sholat 
18,20,21,44 
 
19,22,23,
24,25,26 
10 
Terpenuhinya syarat 
dan rukun sholat 
wajib 
27,28, 
30,32,38,39,
41 
29,31,33,
34,35,36,
37,40,42,
43,45 
18 
Jumlah 21 24 45 
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi Instrumen Perilaku Keagamaan 
Variabel Indikator 
Butir  
(+) 
Butir 
 (-) 
Jumlah 
Perilaku 
Keagama
an 
Tidak 
melakukan 
syirik  
49,51 46,47,48,5
0,52 
7 
Percaya dengan 
ketentuan Allah   
53,56,57 54,55 5 
Melaksanakan 
shalat   
58,60,61,63,6
4,66 
59,62,65 9 
Melaksanakan 
puasa   
67,71,72,73,7
6 
68,69,70,7
4,75 
10 
Membaca Al-
qur’an  
77,79,81,82,8
5,87,88,89 
78,80,83,8
4,86 
13 
Senantiasa 
berdoa dan 
berdzikir  
90,93,94,96,9
7,98 
91,92,95 9 
Akhlak kepada 
Orang Tua 
99,102,103, 
106,107, 
100,101,1
04,105, 
 9 
Akhlak kepada 
Guru 
108,109,114 110,111,1
12,113,11
5 
8 
Akhlak kepada 
Teman 
128,129,131,
133,136,138,
140 
130,132,1
34,135,13
7,139 
 
13 
Akhlak kepada 
diri sendiri dan 
lingkungan 
116,117,118, 
121,122, 125, 
126, 127 
119, 120, 
123, 124 
12 
Jumlah 49 46 95 
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4. Uji Coba Instrumen 
   Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih 
dahulu angket diujicobakan untuk mengetahui kevalidan dan 
kereliabelan setiap butir soal. Uji coba angket kedisiplinan sholat wajib 
dengan perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta 
dengan 30 responden (Sugiyono, 2014:74). Adapun uji validitas dan 
reliabilitas sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
 Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan 
diukur (Suharsimi Arikunto, 2003:219). Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. 
 Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas angket 
digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑X)(∑Y)
√(𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2)(𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)
 
Keterangan: 
𝑟𝑋𝑌 = koefisien korelasi antara X dan Y 
𝑋   = skor masing-masing item 
𝑌   = skor total 
𝑋𝑌     = perkalian antara X dan Y 
𝑁       = jumlah subyek uji coba 
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  Jika 𝑟𝑋𝑌>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir 
pernyataan) valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. 
Sebaliknya apabila 𝑟𝑋𝑌>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut tidak valid 
dan tidak memenuhi persyaratan. 
 Pada variabel kedisiplinan sholat wajib diketahui bahwa dari 
45 item butir instrument 27 butir dinyatakan tidak valid dan 18 butir 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Perhitungan 
butir instrument dan daftar instrument yang valid dapat dilihat pada 
lampiran  10 dan  11. 
 Pada variabel perilaku keagamaan diketahui bahwa dari 95 
item butir instrument, 40 butir dinyatakan tidak valid dan 55 butir 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Perhitungan 
butir instrumen dan daftar instrumen yang valid dapat dilihat pada 
lampiran  12 dan 13. 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
kontrukkontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variable 
dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner (Wiranta Sujarweni dan 
Poly Endrayanto, 2012:186). 
 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cronboach sebagai berikut: 
𝑟11 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎𝑡2
] 
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Keterangan: 
𝑟11  : reliabilitas instrumen 
𝑘    : banyaknya butir pernyataan 
∑𝜎𝑏
2 : jumlah varian butir 
𝜎𝑡
2  : varians total 
 Berdasarkan rumus diatas, apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 
signifikansi 5% berarti item tersebut reliabel. Sebaliknya apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item tersebut tidak reliabel. 
 Hasil perhitungan reliabilitas angket kedisiplinan sholat wajib 
dengan rumus Cronboach Alpha sebagai berikut: 
1) Hasil Uji Reliabilitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
  Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket kedisiplinan 
sholat wajib (dapat dilihat pada lampiran 14) terhadap 24 
responden dengan 18 butir pernyataan diperoleh 𝑟11 sebesar 
0.848. Kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.404) dan 
diperoleh 𝑟11 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.848 >  0.404) , maka angket 
tersebut dinyatakan reliabel. 
2) Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan 
  Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket perilaku keagamaan 
(dapat dilihat pada lampiran 14) terhadap 24 responden dengan 
55 butir pernyataan diperoleh 𝑟11 sebesar 0.918. kemudian 
dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.404) dan diperoleh 𝑟11 lebih 
besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.918 >  0.404) , maka angket tersebut 
dinyatakan reliabel. 
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Dengan demikian, maka butir instrument penelitian akhir yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
  Butir Instrumen Penelitian Akhir Kedisiplinan Sholat Wajib 
 
Variabel Indikator Butir 
(+) 
Butir 
(-) 
Jumlah 
Kedisiplin
an Sholat 
Wajib 
Mempersiapkan 
diri secara 
maksimal ketika 
hendak 
melaksanakan 
sholat 
1, 2,  
6, 8 
3, 5, 7 7 
Tepat waktu 
dalam 
melaksanakan 
sholat 
4 9, 10, 
11 
4 
Terpenuhinya 
syarat dan rukun 
sholat wajib 
12 13, 
14, 
15, 
16, 
17, 18 
7 
Jumlah 6 12 18 
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Tabel 3.10 
Butir Instrumen Penelitian Akhir Perilaku Keagamaan 
 
Variabel Indikator 
Butir  
(+) 
Butir 
 (-) 
Jumlah 
Perilaku 
Keagama- 
an 
Tidak 
melakukan 
syirik  
2 1 2 
Percaya 
dengan 
ketentuan 
Allah   
4 3 2 
Melaksanakan 
shalat   
5, 7, 9, 
10 
6, 8, 11 7 
Melaksanakan 
puasa   
16 12, 13, 14, 
15, 18, 19, 
20 
8 
Membaca Al-
qur’an  
17, 21, 
22 
23, 24, 26 6 
Senantiasa 
berdoa dan 
berdzikir  
27, 30, 
31, 33, 
34 
28, 29, 32 8 
Akhlak kepada 
Orang Tua 
35, 36, 
40 
37, 38, 39, 
41 
7 
Akhlak kepada 
Guru 
43, 45, 
48, 49 
42, 44, 46, 
47 
8 
Akhlak kepada 
Teman 
50, 52 51 3 
Akhlak kepada 
diri sendiri dan 
lingkungan 
54, 55 53 3 
Jumlah 26 29 55 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean  
 Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
(Sugiyono, 2010:49). Rumus yang digunakan adalah: 
 𝑀𝑒 = [
∑𝑓 ∗ 𝑋𝑖
𝑛
] 
Keterangan: 
Me : rata-rata 
f  : frekuensi 
𝑓 ∗  𝑋𝑖 : perkalian antara f dan 𝑋𝑖 (perkalian antara f dengan 
nilai         tengah 𝑋𝑖 tiap interval) 
𝑛 : jumlah frekuensi / sampel 
b. Median  
  Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya 
dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Rumus yang 
digunakan adalah: 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
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Keterangan: 
Md : Median 
Bb : batas bawah yang mengandung nilai median 
P : panjang kelas 
N : jumlah data 
F : banyaknya frekuensi sebelum kelas median 
f  : banyaknya frekuensi kelas median 
c. Modus 
  Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut 
(Sugiyono, 2010:47). Rumus yang digunakan adalah 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Keterangan : 
Mo : Modus 
Bb : batas bawah yang mengandung nilai median 
P : panjang kelas 
𝑏1 : selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi 
sebelum modus (𝑓𝑠𝑏) 
𝑏2 : selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi 
setelah modus (𝑓𝑠𝑏) 
d. Standar Deviasi 
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  Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-
nilai individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2010:40). 
𝑆 =  √
∑𝑓 (𝑥1 − ?̅?)
(𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku populasi 
N : jumlah sampel 
𝑥1 : nilai x ke 1 sampai ke-n 
?̅?  : rata-rata 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
  Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas. Adapun rumus yang digunakan 
untuk uji normalitas adalah rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut: 
𝜒2 = ∑(
(𝑓𝑜− 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
) 
 
Keterangan:  
𝜒2 : chi kuadrat 
𝑓𝑜 : frekuensi yang ada hasil observasi (keadaan data) 
𝑓ℎ : frekuensi yang diharapkan 
 
Berdasarkan rumus di atas, apabila 
𝑐ℎ𝑖 𝑘𝑢𝑑𝑟𝑎𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑐ℎ𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pada taraf signifikansi 5% 
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berarti maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Sebaliknya apabila 𝑐ℎ𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑐ℎ𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf signifikansi 5% berarti maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Hipotesis 
   Untuk menentukan besarnya koefisien hubungan antara 
kedisiplinan sholat wajib  terhadap perilaku keagamaan maka pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Spearman 
Rank. Hal dikarenakan karena data pada hasil perilaku keagamaan 
berdistribusi tidak normal, sehingga harus menggunakan rumus 
Spearman Rank sebagai berikut: 
 
rs  = 1 −  
6∑𝑏𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
 
  
Keterangan: 
𝑟𝑆 = koefisien korelasi antara X dan Y 
  bi      = selisih antar ranking 
  n       = jumlah sampel penelitian 
  kemudian dikonversikan dengan rumus t 
  t  = 𝑟𝑠 √
𝑛−2
1− 𝑟𝑠2
 
Untuk mengetahui hipotesis diterima atau tidak maka 
selanjutnya t hitung dikonsultasikan dengan t tabel. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
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pada taraf signifikasi 5% berarti H a diterima dan H 0 ditolak. (Sugiyono, 
2010:249). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data disini dimaksudkan untuk mengetahui lebih lanjut 
hasil angket tentang kedisiplinan sholat wajib dan perilaku keagamaan 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta yang berjumlah 289 siswa. Adapun 
deskripsi data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan Sholat Wajib 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang 
kedisiplinan sholat wajib yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dari kedisiplinan sholat wajib 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Sholat Wajib 
No. Kelas Interval f Persentase  Kategori  
1. 45 – 49 3 2% 
12% Rendah 2. 50 – 54 4 2% 
3. 55 – 59 13 8% 
4. 60 – 64 35 21% 
65% Sedang 5. 65 – 69 29 17% 
6. 70 – 74 45 27% 
7. 75 – 79 20 12% 
23% Tinggi 8. 80 – 84 16 9% 
9. 85 – 89 3 2% 
 Jumlah  168 100% 100%  
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Kategori rendah yaitu kedisiplinan dalam melaksanakan 
sholat wajib masih kurang, dinilai dari kurangnya persiapan sebelum 
melaksanakan sholat, tidak tepat waktu dalam melaksanakan sholat 
wajib, dan tidak terpenuhinya rukun dan syarat-syarat sholat. Untuk 
kategori sedang yaitu kedisiplinan sholat wajib cukup disiplin, 
artinya siswa sudah cukup melakukan persiapan sebelum sholat dan 
memenuhi rukun serta syarat-syarat sholat, namun dalam 
melaksanakan sholat wajib masih belum tepat waktu. Sedangkan 
kategori tinggi yaitu kedisiplinan sholat wajib siswa sudah baik, 
artinya siswa sudah melakukan persiapan sebelum melaksanakan 
sholat, tepat waktu dalam pelaksanaannya, dan sudah memenuhi 
rukun dan syarat-syarat sholat. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kedisiplinan sholat 
wajib siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta pada tahun ajaran 
2018/2019 adalah kategori rendah sebanyak 20 siswa (12%) yang 
terletak pada interval 45-59, kategori sedang sebanyak 109 siswa 
(65%) yang terletak pada interval 60-74, dan kategori tinggi 
sebanyak 39 siswa (23%) yang terletak pada interval 75-89. Hasil 
menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan sholat wajib siswa kelas X 
SMA Negeri 4 Surakarta berada dalam kategori sedang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari diagram batang dibawah ini : 
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Gambar  4.1 : Diagram Batang Kategori Kedisiplinan Sholat Wajib 
Siswa Kelas X SMA Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
2. Perilaku Keagamaan 
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian tentang perilaku 
keagamaan yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dari 
perilaku keagamaan 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Perilaku keagamaan 
No. Kelas Interval f Persentase  Kategori  
1. 183 – 191  19 11% 
22% Kurang Baik 2. 192 – 200  12 7% 
3. 201 – 209 6 4% 
4. 210 – 218 20 12% 
54% Baik 5. 219 – 227 46 27% 
6. 228 – 236 25 15% 
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7. 237 – 245 13 8% 
24% Sangat Baik 8. 246 – 254 15 9% 
9. 255 – 263 12 7% 
 Jumlah  168 100% 100%  
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa perilaku keagamaan siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Surakarta pada tahun ajaran 2018/2019 dengan 
kategori kurang baik sebanyak 37 siswa (22%) yang terletak pada interval 
183-209, kategori baik sebanyak 91 siswa (54%) yang terletak pada 
interval 210-236, dan kategori sangat baik sebanyak 40 siswa (24%) yang 
terletak pada interval 237-263. Hasil menunjukkan bahwa tingkat peilaku 
keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta berada dalam kategori 
baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari diagram batang dibawah ini : 
 
Gambar 4.2 : Diagram Batang Kategori Perilaku Keagamaan Siswa 
Kelas X SMA Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
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B. Analisis Unit 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis 
unit yang terlampir pada lampiran 5 dan 6, dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Kedisiplinan Sholat Wajib 
 
Keterangan 
Variabel Kedisiplinan  
Sholat Wajib 
Minimum  45 
Maksimum  88 
Mean 68,78 
Median 69,5 
Modus 71,45 
Standar Deviasi 8,36 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui kedisiplinan sholat wajib 
diperoleh dari 18 butir instrument yang telah diuji validitasnya. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 168 siswa. Berdasarkan hasil dari 
instrument angket tentang kedisiplinan sholat wajib siswa diperoleh 
skor tertinggi 88 dan skor terendah 45. Dari perhitungan angket yang 
dibagikan, didapatkan nilai mean sebesar 68,78 artinya seluruh siswa 
dari sampel 168 siswa memiliki kedisiplinan sholat wajib dengan rata-
rata skor 68,78. Nilai median sebesar 69,5 artinya skor tengah dari 
kedisiplinan sholat wajib. Nilai modus sebesar 71,45 menggambarkan 
bahwa siswa dari sampel yang berjumlah 168 siswa memiliki kesamaan 
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skor yang paling banyak pada skor  71,45. Kemudian standar deviasi 
8,36 artinya terdapat simpangan baku pada kedisiplinan sholat wajib. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Perilaku Keagamaan 
 
Keterangan 
Variabel Kedisiplinan  
Perilaku Keagamaan 
Minimum  183 
Maksimum  262 
Mean 223 
Median 223,78 
Modus 223,47 
Standar Deviasi 20,42 
 
Berdasarkan tabel tersebut data perilaku keagamaan diperoleh 
dari 55 butir instrument yang telah diuji validitasnya. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 168 siswa. Berdasarkan hasil dari instrument 
angket tentang kedisiplinan sholat wajib siswa diperoleh skor tertinggi 
262 dan skor terendah 183. Dari perhitungan angket yang dibagikan, 
didapatkan nilai mean sebesar 223 artinya seluruh siswa dari sampel 168 
siswa memiliki kedisiplinan sholat wajib dengan rata-rata skor 223. 
Nilai median sebesar 223,78 artinya skor tengah dari kedisiplinan sholat 
wajib. Nilai modus sebesar 223,47 menggambarkan bahwa siswa dari 
sampel yang berjumlah 168 siswa memiliki kesamaan skor yang paling 
banyak pada skor 223,47. Kemudian standar deviasi 20,42 artinya 
terdapat simpangan baku pada kedisiplinan sholat wajib. 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat  
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas menggunakan uji 
Chi Kuadrat dengan hasil uji normalitas sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5 
Tabel Uji Prasyarat Kedisiplinan Sholat Wajib dan Perilaku 
Keagamaan 
Variabel  χ hitung χtabel 
Kedisiplinan Sholat Wajib 4,88 11,07 
Perilaku Keagamaan 89,01 11,07 
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil perhitungan variabel 
kedisiplinan sholat wajib dengan menggunakan rumus chi 
kuadratdiperoleh χ hitung sebesar 4,88. Selanjutnya harga tersebut 
dikonsultasikan dengan χ tabel dengan taraf signifikasi 5% sebesar 
11,070. Karena nilai χ hitung (4,88) <χ tabel (11,070) , maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran data kedisiplinan sholat wajib siswa 
berdistribusi normal. Hasil perhitngannya dapat dilihat pada lampiran 
7. 
Sedangkan untuk variabel perilaku keagamaan hasil 
perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadratdiperoleh χ 
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hitung sebesar 89,01. Selanjutnya harga tersebut dikonsultasikan 
dengan χ tabel dengan taraf signifikasi 5% sebesar 11,070. Karena 
nilai χ hitung (89,01) >χ tabel (11,070) , maka dapat disimpulkan bahwa 
penyebaran data perilaku keagamaan siswa berdistribusi tidak 
normal. Hasil perhitngannya dapat dilihat pada lampiran 8. 
2. Pengujian Hipotesis 
 Dari data yang telah diperoleh yaitu data tentang 
kedisiplinan sholat wajib dan perilaku keagamaan siswa, langkah 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
Spearman Rank. Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran 
dari hipotesis yang telah diajukan yaitu ada hubungan antara 
kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku keagamaan siswa kelas X 
SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Analisis data 
hubungan kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku keagamaan sebagai 
berikut: 
 Rumus Spearman Rankyaitu: 
   rs  = 1 −  
6∑𝑏𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
 
 
 
 
Keterangan: 
rs = koefisien korelasi Spearman 
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bi = selisih antar ranking 
n  = jumlah sampel penelitian 
 
untuk pengujian signifikannya menggunakan rumus dibawah ini karena 
memiliki sampel >30 
 t  = 𝑟𝑠 √
𝑛−2
1− 𝑟𝑠2
 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 9 diperoleh nilai 
koefisien korelasi antara kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku 
keagamaan sebesar 0,615. Adapun sampel dalam penelitian ini sebesar 
168 siswa, yang kemudian diuji signifikansinya diperoleh t hitung 
sebesar 10,04. Lalu dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,96. Hasilnya 
t hitung (10,04) > t tabel (1,96), yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
pada taraf signifikansi 5%. Jadi kesimpulannya, “Ada hubungan yang 
positif antara kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku keagamaan 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019”.  
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku 
keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Hasil analisis variabel kedisiplinan sholat wajib berdasarkan 168 siswa 
menunjukkan kategori rendah sebanyak 20 siswa, kategori sedang 109 
siswa, dan kategori tinggi sebanyak 39 siswa. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kedisiplinan sholat wajib siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta 
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berada pada kategori sedang. Kategori sedang di sini bermakna bahwa 
kedisiplinan sholat wajib siswa cukup disiplin, artinya siswa sudah cukup 
melakukan persiapan sebelum sholat dan memenuhi rukun serta syarat-
syarat sholat, namun dalam melaksanakan sholat wajib masih belum tepat 
waktu. 
Sedangkan hasil analisis variabel perilaku keagamaan berdasarkan 
168 siswa menunjukkan kategori kurang baik sebanyak 37 siswa, kategori 
baik sebanyak 91 siswa, dan kategori sangat baik sebanyak 40 siswa. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku keagamaan siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Surakarta berada pada kategori baik. 
Berdasarkan perhitungan data mengunakan Spearman Rank antara 
kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku keagamaan sebesar 0,615. 
Adapun sampel dalam penelitian ini sebesar 168 siswa, yang kemudian di 
uji signifikansinya diperoleh t hitung sebesar 10,04. Lalu dibandingkan 
dengan t tabel sebesar 1,96. Hasilnya t hitung (10,04) > t tabel (1,96), yang 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
kesimpulannya, “Ada hubungan yang positif antara kedisiplinan sholat 
wajib dengan perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019”.  
Sholat wajib 5 waktu merupakan suatu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh setiap umat muslim. Dalam melaksanakan sholat wajib pun 
juga tidak boleh dilakukan dengan asal-asalan saja, namun harus diiringi 
dengan suatu pembiasaan sejak dini. Pembiasaan dalam setiap melakukan 
sholat wajib akan membentuk suatu kedisplinan. Kedisiplinan ini dimulai 
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dari persiapan sebelum melaksanakan sholat, ketepatan waktu dalam 
melaksanakan sholat, dan rukun syarat yang harus dipenuhi dalam sholat. 
Dalam penelitian ini siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta memiliki 
kedisiplinan sholat wajib yang sedang, artinya siswa sudah disiplin dalam 
persiapan sebelum sholat dan rukun syarat nya, namun belum sepenuhnya 
tepat waktu dalam melaksanakan sholat. Siswa lebih banyak untuk menunda 
dalam pelaksanaanya, karena ada kegiatan lain yang lebih diutamakan, 
walaupun itu hanya sekedar untuk menonton TV, jajan terlebih dahulu, dan 
semacamnya yang tidak terlalu penting dan seharusnya bisa untuk 
ditinggalkan. Masalah ketepatan waktu dalam melaksanakan sholat 
merupakan hal penting yang harus dicermati. Karena apabila sholat wajib 
dilakukan secara tepat waktu, maka kualitas sholat pun juga akan terjaga. 
Tentu berbeda sholat yang dilakukan secara khusyuk dan tenang diawal 
waktu dibandingkan dengan sholat yang terburu-buru di akhir waktu. Dari 
kualitas melaksanakan sholat ini nantinya juga akan mempengaruhi perilaku 
sehari-hari siswa. 
Perilaku yang dilakukan siswa sehari-hari kadang tidak sepenuhnya 
berorientasi pada perilaku yang diajarkan oleh Rasullullah atau perilaku 
keagamaan. Hal ini tentu tentu harus dicermati faktor apa yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi. Salah satunya bisa dilihat dari kualitas 
sholat wajib yang setiap hari dilakukan. Dalam penelitian ini perilaku 
keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta termasuk pada kategori 
baik. Artinya kebanyakan siswa sudah berperilaku sesuai dengan ajaran 
Rasulullah, walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang baik 
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perilakunya. Hal ini dikarenakan perilaku keagamaan dipengaruhi oleh 2 
faktor, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern dipengaruhi hereditas, 
tingkat usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Sedangkan, faktor ekstern 
yang mempengaruhi perilaku keagamaan anatara lain lingkungan keluarga, 
lingkungan institusional, dan lingkungan masyarakat.  
Perilaku keagamaan siswa bisa dipengaruhi salah satunya dengan 
kedisiplinan sholat wajib. Hal ini bisa disebabkan karena siswa yang 
memiliki orientasi menjaga kualitas kedisiplinan sholat wajibnya juga akan 
menjaga perilaku keagamaannya sehari-hari. Menurut penelitian ini, 
realitasnya kedisiplinan sholat wajib siswa kelas X masih kurang displin 
dalam hal ketepatan waktu sehingga hal tersebut secara tidak langsung 
berdampak pada perilaku keagamaan siswanya. Oleh karena itu, dengan 
kurangnya kedisiplinan sholat wajib tersebut mendorong siswa melakukan 
perilaku keagamaan yang cukup baik sesuai dengan Al-Quran dan Al-
Hadist 
Seperti yang diutarakan A. Muhyiddin  bahwa pelaksanaan sholat 
wajib berkaitan erat dengan perilaku keagamaan yang dilakukan, karena 
perilaku seorang muslim merupakan sebuah cerminan keseringan dalam 
melaksanakan sholat. Semakin seorang itu khusyu’ dalam sholat dan selalu 
mengingat Allah, maka tindakan yang dia lakukan akan terjaga, dia akan 
berpikir seribu kali ketika hendak melakukan tindakan munkar karena ia 
sadar betul bahwa dirinya selalu dalam pengawasan Allah (Muhyiddin. 
2006:26). 
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Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat kedisiplinan sholat wajib siswa, maka perilaku keagamaannya juga 
akan semakin baik. Dengan metode korelasional, penelitian ini 
membuktikan terdapat hubungan yang kuat antara kedisiplinan sholat wajib 
dengan perilaku keagamaan siswa dengan bentuk hubungan yang positif. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa kedisiplinan sholat wajib siswa 
berkorelasi positif dengan perilaku keagamaan siswa. Oleh karena itu, 
hendaknya semua siswa dapat menciptakan kedisiplinan sholat wajibnya 
dari mulai persiapan sebelum sholat, ketepatan waktu sholat, dan 
terpenuhinya semua rukun syarat sholat sehingga perilaku keagamaan yang 
dilakukan sehari-hari semakin baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis data dan pembahasan di atas mengenai hubungan 
kedisiplinan sholat wajib dengan perilaku keagamaan siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Surakarta diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Kedisiplinan Sholat Wajib siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 
Ajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori sedang 65% yaitu sebanyak 109 
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa cukup 
disiplin, artinya siswa sudah cukup melakukan persiapan sebelum sholat 
dan memenuhi rukun serta syarat-syarat sholat, namun dalam melaksanakan 
sholat wajib masih belum tepat waktu. 
2. Perilaku Keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019 tergolong pada kategori baik 54% yaitu sebanyak 91 siswa dari 
sampel sebanyak 168 siswa. 
3. Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh t hitung sebesar 10,04, kemudian 
nilai tersebut dikonsultasikan dengan t tabel  pada N = 168 dan taraf 
signifikasi 5% sebesar 1,96. Selanjutnya diperoleh t hitung (10,04) > 
t tabel (1,96) sehingga terdapat hubungan yang positif antara kedisiplinan 
sholat wajib dengan perilaku keagamaan siswa kelas X SMA Negeri 4  
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut berarti bahwa semakin 
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tinggi kedisiplinan sholat wajib semakin baik pula perilaku keagamaan 
siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran kepada 
pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Saran Untuk Guru 
Guru merupakan salah satu sosok penting dalam keberhasilan perilaku 
siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat memberikan motivasi akan 
pentingnya ibadah shalat dan menjaga perilaku dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu guru juga diharapkan dapat melakukan pengawasan terkait 
sholat wajib yang dilakukan siswa di sekolah. 
2. Saran Untuk Orang Tua 
Orang tua sebagai pihak yang lebih sering bertatap muka dengan anak, 
diharapkan dapat lebih memberikan contoh yang baik dan nasehat akan 
pentingnya kedisiplinan sholat wajib dan melakukan perilaku yang baik. 
Selain itu orang tua juga harus meningkatkan pengawasan dan pengontrolan 
terhadap sholat wajib dan perilaku sehari-hari. 
3. Saran Untuk Siswa  
Siswa diharapkan dapat lebih menyadari bahwa kedisiplinan sholat wajib 
itu sangatlah penting. Selain itu siswa juga diperlukan untuk lebih rajin 
menghadiri acara-acara majlis menuntut ilmu agama Islam agar 
memperoleh banyak ilmu agama lagi. 
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4. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Dalam menentukan perilaku keagamaan yang baik tentu tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor kedisiplinan sholat wajib saja, namun masih 
dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perilaku keagamaan dapat dijadikan sebagai penelitian 
selanjutnya. 
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Lampiran 1 
LEMBAR ANGKET KEDISIPLINAN SHOLAT WAJIB 
I. Identitas Responden 
Nama : 
No. Absen : 
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pertanyaan dalam angket ini, 
pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri 
Anda dengan memberikan tanda (✓) pada pilihan Anda. 
3. Dalam memberikan jawaban ini, tidak ada jawaban yang salah, 
semua jawaban benar dan dapat peneliti terima selama jawaban 
tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
4. Pengisian angket penelitian ini tidak akan mempengaruhi nilai 
rapor, oleh karena itu kejujuran Anda dalam mengisi angket ini 
sangat kami harapkan. 
5. Jawaban serta identitas Anda dijamin kerahasiaannya. 
6. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban Anda. JANGAN 
ADA PERTANYAAN YANG TIDAK DIJAWAB! 
7. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti sampaikan terima kasih. 
Daftar Pernyataan 
Variabel Kedisiplinan Sholat Wajib 
No
. 
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. . 
Saya memakai pakaian yang bersih saat 
melaksanakan sholat 
     
2.  
Saat pulang dari bepergian, saya langsung 
melakukan sholat tanpa membersihkan badan 
terlebih dahulu 
     
3.  Saya mencuci peralatan sholat setiap minggu      
4.  
Saya membersihkan tempat sholat setiap 
akan beribadah 
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5.  
Saya menjaga tempat sholat agar terhindar 
dari najis 
     
6.  
Saya memakai mukena parasit yang tipis saat 
sholat 
     
7.  
Saya ikut-ikutan saja mengikuti sholat 
Dhuhur berjamaah di sekolah 
     
8.  Saya datang lebih awal daripada imam      
9.  
Saya senang ketika sholat saya dipuji oleh 
teman 
     
10.  
Ketika bermain dengan teman, saya merasa 
berat untuk melakukan sholat 
     
11.  Saya bersiap ketika memasuki waktu sholat      
12.  
Saya mengqodho sholat, jika lupa 
mengerjakannya 
     
13.  
Saya menunda-nunda dalam melaksanakan 
sholat wajib 
     
14.  
Saya membawa peralatan sholat saat 
bepergian 
     
15.  
Saya lebih mendahulukan pekerjaan / 
kegiatan yang lebih penting dibanding sholat 
     
16.  Saya sholat wajib 5 waktu dimasjid      
17.  
Saya sudah tiba dimasjid sebelum iqamah 
dikumandangkan 
     
18.  
Saya tetap melaksanakan sholat wajib 
dengan tepat waktu walaupun sedang sakit 
     
19.  
Saat sedang bepergian, saya tidak melakukan 
sholat wajib 
     
20.  
Saya menolak ajakan teman untuk bermain 
saat sudah masuk waktu sholat 
     
21.  
Saya mengetahui batas-batasan waktu untuk 
melaksanankan sholat wajib 
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22.  
Saya sholat maghrib jika waktunya telah 
mendekati isya’ 
     
23.  
Saya melaksanakan sholat Dhuhur tepat 
waktu hanya disekolah saja 
     
24.  
Saya tidak melaksanakan sholat Subuh 
karena bangun kesiangan 
     
25.  
Saya mengerjakan sholat dengan tergesa-
gesa karena ingin mengerjakan pekerjaan 
yang lain 
     
26.  
Saat sholat, saya ingat akan sesuatu yang 
belum dikerjakan 
     
27.  
Saya membasuh anggota wudhu sebanyak 3 
kali basuhan 
     
28.  
Saya mengikuti gerakan imam tanpa 
mendahului 
     
29.  
Saya melakukan sholat jika hanya diingatkan 
atau disuruh 
     
30.  
Saya membaca surat Al-Fatihah dengan 
pelan dan tartil pada setiap rakaatnya 
     
31.  
Saya membaca surat Al-Fatihah dengan 
tergesa-gesa agar cepat selesai sholatnya 
     
32.  
Saya meluruskan bagian belakang kepala 
dengan punggung saat rukuk 
     
33.  
Ketika sholat dan saya menyadari rambut 
saya terlihat, saya membiarkannya 
     
34.  
Saya pernah mengabaikan beberapa rukun 
sholat yang tertinggal karena tidak ada orang 
lain yang mengetahui 
     
35.  
Saya mengabaikan bacaan sholat karena 
tergesa-gesa 
     
36.  
Saya mengabaikan bacaan sholat karena 
tidak hafal 
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37.  
Saya bergerak lebih dari tiga kali yang bukan 
termasuk gerakan sholat 
     
38.  Saya hafal semua bacaan sholat      
39.  
Saya memahami kandungan arti dari bacaan 
sholat 
     
40.  
Ketika banyak orang, saya sholat lebih lama, 
agar terlihat khusyuk 
     
41.  
Saya memfokuskan pandangan pada tempat 
sujud 
     
42.  Saya mendahului gerakan imam saat sholat      
43.  
Saya masih bercanda dengan teman saat 
imam sudah takbiratul ihram 
     
44.  
Ketika saat sakit atau terlupa tidak 
melaksanakan sholat, saya lalu 
menggantinya dilain waktu 
     
45.  
Saat ada kesalahan dalam rakaat sholat saya 
tidak melaksanakan sujud sahwi 
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Lampiran 2 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
III. Identitas Responden 
Nama : 
No. Absen : 
Kelas : 
IV. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pertanyaan dalam angket ini, 
pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri 
Anda dengan memberikan tanda (✓) pada pilihan Anda. 
3. Dalam memberikan jawaban ini, tidak ada jawaban yang salah, 
semua jawaban benar dan dapat peneliti terima selama jawaban 
tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
4. Pengisian angket penelitian ini tidak akan mempengaruhi nilai 
rapor, oleh karena itu kejujuran Anda dalam mengisi angket ini 
sangat kami harapkan. 
5. Jawaban serta identitas Anda dijamin kerahasiaannya. 
6. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban Anda. JANGAN 
ADA PERTANYAAN YANG TIDAK DIJAWAB! 
7. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti sampaikan terima kasih. 
Daftar Pernyataan 
Variabel Perilaku Keagamaan 
No
. 
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. 
Saya merasa doa saya tidak dikabulkan oleh 
Allah 
     
2. 
Saya yakin setiap peristiwa baik maupun jelek 
adalah hasil dari perbuatan saya sendiri 
     
3. 
Saya merasa bahwa keberadaan Nyai Roro 
Kidul itu ada 
     
4. 
Saat memberikan infak saya berusaha agar 
orang lain tidak mengetahui 
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5. 
Setelah saya berobat, saya yakin dokter dapat 
menyembuhkan penyakit saya 
     
6. 
Saat ada teman yang sering pamer kebaikan, 
saya kemudian menegurnya 
     
7. 
Saya tidak memperdulikan adanya malaikat 
pencatat amal saat akan melakukan perbuatan 
dosa 
     
8. 
Saya berusaha beribadah dengan rajin karena 
kematian datangnya sewaktu-waktu 
     
9. 
Saya yakin dengan semua usaha saya akan 
membuat keadaan menjadi lebih baik 
     
10. 
Semua yang terjadi telah ditentukan oleh Allah, 
jadi saya tidak perlu berusaha lagi. 
     
11. saya berusaha sabar saat terkena musibah      
12. 
Saat terkena musibah, saya percaya bahwa 
sudah diatur oleh Allah dan tidak menyalahkan 
orang lain. 
     
13. 
Saya berusaha melaksanakan sholat dengan 
khusyuk 
     
14. 
saya menunda waktu untuk melaksanakan 
sholat 
     
15. Saya melakukan sholat tahajud di malam hari      
16. Saya melakukan sholat Dhuha       
17. 
Saat tiba waktu sholat Dhuhur di sekolah, saya 
memilih untuk jajan terlebih dulu 
     
18. 
Saat sakit, saya tetap melaksanakan sholat tepat 
waktu 
     
19. 
saat dalam perjalanan, saya mengqasar waktu 
sholat 
     
20. Saya sholat karena hanya ikut-ikutan teman saja      
21. 
Saya tetap melaksanakan sholat berjamaah di 
rumah 
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22. Saya melaksanakan puasa sunnah      
23. Saat berpuasa saya ghibah dengan teman      
24. Saat berpuasa saya berbohong      
25. 
Saya suka marah-marah walaupun sedang 
berpuasa 
     
26. 
saya tetap melaksanankan puasa walaupun 
tidak sahur 
     
27. 
Saya akan membatalkan puasa sunnah, jika ada 
ajakan makan gratis 
     
28. 
Saya mengganti puasa Ramadhan yang tidak 
saya kerjakan di lain waktu 
     
29. 
Saya melaksanakan puasa Ramadhan jika ada 
upahnya 
     
30. Saat berpuasa saya masih berkata kotor (misuh)      
31. 
Saya hanya mengharapkan ridho Allah dalam 
melaksanankan puasa sunnah 
     
32. Sebelum membaca Al-Quran saya berwudhu      
33. 
Ketika banyak pekerjaan rumah saya tidak 
sempat untuk membaca Al-Quran  
     
34. Saya membaca Al-Quran degan fasih      
35. Saya tidak membaca Al-Quran dalam sehari      
36. 
Saya membacaa Al-Quran di tempat yang suci 
seperti musholla, rumah, masjid, dsb. 
     
37. 
Walaupun saya sudah lancar dalam membaca, 
namun saya tetap membaca dengan perlahan 
     
38. 
Karena saya sudah lancar, saya membaca 
dengan cepat 
     
39. Saya membaca Al-Quran sambil bermain hp      
40. 
Saya berusaha untuk menghafalkan ayat-ayat 
Al-Quran 
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41. 
Saya lebih memilih menonton TV daripada 
membaca Al-quran 
     
42. 
Saya menempatkan posisi Al-Quran lebih 
tinggi dibanding buku yang lain 
     
43. 
Walaupun saya kurang lancar dalam membaca 
Al-Quran, namun saya tetap membacanya 
     
44. 
Saya meluangkan waktu sehabis sholat Subuh 
untuk membaca Al-Quran 
     
45. 
Saya mengawali setiap kegiatan dengan 
Basmallah 
     
46. Saya berdzikir hanya ketika saya takut      
47. Saya tidak berdzikir dalam sehari      
48. Saya berdoa dan berdzikir setiap selesai sholat      
49. Saya berdoa sehabis membaca Al-Quran      
50. Saya berdoa hanya ketika terkena musibah      
51. 
Saat saya tersandung saya menyebut nama 
Allah 
     
52. 
Saat tidak disekolah, saya juga mengikuti sholat 
jumat 
     
53. 
Sambil menunggu sholat dimulai, saya 
menunggunya sambil berdzikir 
     
54. Saya berbicara sopan dengan orang tua      
55. 
Saya patuh dengan orang tua, agar permintaan 
saya dituruti 
     
56. Saya membantah nasehat orang tua      
57. Saya segera mendatangi panggilan orang tua      
58. 
Saya mendoakan orang tua setelah sholat atau 
membaca Al-Quran  
     
59. 
Saya tidak menuruti perintah orang tua karena 
mereka tidak berpengalaman dan tidak 
mengerti masalah saya 
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60. 
Saya memarahi orang tua ketika mereka berbuat 
salah dan membuat saya kesal 
     
61. 
Sebelum berangkat ke sekolah saya berpamitan 
kepada orang tua dengan mencium tangannya 
     
62. 
Saat berbuat kesalahan saya minta maaf pada 
orang tua 
     
63. 
Saya memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan 
     
64. Saya berbicara sopan kepada semua guru      
65. Saya tidur saat guru mengajar dikelas      
66. 
Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain 
saat guru menjelaskan 
     
67. 
Saat bertemu guru dijalan, saya pura-pura tidak 
melihat 
     
68. 
Karena tidak menyukai guru tersebut, saya 
tidak mengerjakan tugas atau PR dari guru 
tersebut 
     
69. 
Saya meminta ijin saat akan meninggalkan 
pelajaran 
     
70. 
Saat ketahuan tidak mengerjakan tugas / PR, 
saya berbohong untuk mencari alasan 
     
71. 
Saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada 
teman 
     
72. 
Dalam bergaul dengan teman saya menjaga 
tingkah laku dan berucap dengan perkataan 
yang baik 
     
73. 
Saya mengejek teman saat sedang dalam 
kesulitan atau kesusahan 
     
74. 
Setiap teman saya menitipkan barang kepada 
saya, saya menjaganya hingga teman saya 
mengambil kembali 
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75. 
Saya memanggil teman dengan nama julukan 
yang tidak dia senangi 
     
76. 
Saat teman membutuhkan bantuan, saya 
menolongnya tanpa pamrih 
     
77. 
Ketika saya mengetahui keburukan teman, saya 
menceritakannya pada orang lain 
     
78. 
Saya memakai barang milik teman dengan 
tanpa izin 
     
79. 
Saya mengajari teman yang tidak faham dalam 
hal pelajaran 
     
80. 
Saya membalas perlakuan teman dengan lebih 
kejam, jika ada teman yang nakal 
     
81. 
Saat saya mengetahui teman saya sakit, saya 
segera untuk menjenguknya 
     
82. 
Saya mengikuti ajakan teman saya sebagai 
wujud solidaritas bersama walaupun hal 
tersebut menyimpang norma 
     
83. 
Saat saya mempunyai hutang pada teman, saya 
segera menggantinya 
     
84. 
Saya mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuan saya sendiri 
     
85. 
Saya meluangkan waktu untuk melaksanakan 
piket 
     
86. Saya ikut kerja bakti dirumah ataupun disekolah      
87. Saya membuang sampah sembarangan      
88. 
Saya mencontek saat ulangan ataupun 
mengerjakan tugas 
     
89. Saya menyisihkan uang untuk berinfak      
90. 
Saya ikut menyumbangkan sebagian uang atau 
barang kepada korban bencana alam 
     
91. Saya memetik buah milik tetangga tanpa izin      
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92. 
Saya menghidupkan musik yang keras, saat 
tetangga sedang istirahat 
     
93. 
Saat berada dijalan kampung, saya mengendarai 
sepeda motor dengan pelan-pelan 
     
94. 
Saya ikut takziyah saat ada tetangga yang 
meninggal dunia 
     
95. 
Saya tetap bersedekah, walaupun tahu bahwa 
pengemis itu pura-pura 
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Lampiran 3 
LEMBAR ANGKET KEDISIPLINAN SHOLAT WAJIB 
I. Identitas Responden 
a. Nama : 
b. No. Absen : 
c. Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan 
2. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pertanyaan dalam angket ini, 
pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda 
dengan memberikan tanda (✓) pada pilihan Anda. 
3. Dalam memberikan jawaban ini, tidak ada jawaban yang salah, semua 
jawaban benar dan dapat peneliti terima selama jawaban tersebut sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
4. Pengisian angket penelitian ini tidak akan mempengaruhi nilai rapor, 
oleh karena itu kejujuran Anda dalam mengisi angket ini sangat kami 
harapkan. 
5. Jawaban serta identitas Anda dijamin kerahasiaannya. 
6. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban Anda. JANGAN ADA 
PERTANYAAN YANG TIDAK DIJAWAB! 
7. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti sampaikan terima kasih. 
Daftar Pernyataan 
Variabel Kedisiplinan Sholat Wajib 
No
. 
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. Saya mencuci peralatan sholat setiap minggu      
2. 
Saya menjaga tempat sholat agar terhindar 
dari najis 
     
3. 
Ketika bermain dengan teman, saya merasa 
berat untuk melakukan sholat 
     
4. Saya bersiap ketika memasuki waktu sholat      
5. 
Saya menunda-nunda dalam melaksanakan 
sholat wajib 
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6. 
Saya membawa peralatan sholat saat 
bepergian 
     
7. 
Saya lebih mendahulukan pekerjaan / 
kegiatan yang lebih penting dibanding sholat 
     
8. Saya sholat wajib 5 waktu dimasjid      
9. 
Saya sholat maghrib jika waktunya telah 
mendekati isya’ 
     
10. 
Saya mengerjakan sholat dengan tergesa-
gesa karena ingin mengerjakan pekerjaan 
yang lain 
     
11. 
Saya melakukan sholat jika hanya diingatkan 
atau disuruh 
     
12. 
Saya membaca surat Al-Fatihah dengan 
pelan dan tartil pada setiap rakaatnya 
     
13. 
Saya membaca surat Al-Fatihah dengan 
tergesa-gesa agar cepat selesai sholatnya 
     
14. 
Saya mengabaikan bacaan sholat karena 
tergesa-gesa 
     
15. 
Saya mengabaikan bacaan sholat karena 
tidak hafal 
     
16. 
Saya bergerak lebih dari tiga kali yang bukan 
termasuk gerakan sholat 
     
17. 
Ketika banyak orang, saya sholat lebih lama, 
agar terlihat khusyuk 
     
18. 
Saya masih bercanda dengan teman saat 
imam sudah takbiratul ihram 
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Lampiran 4 
LEMBAR ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN 
I. Identitas Responden 
a. Nama : 
b. No. Absen : 
c. Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah disediakan 
b. Silahkan dibaca dan dipahami setiap pertanyaan dalam angket ini, pilihlah 
salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda dengan 
memberikan tanda (✓) pada pilihan Anda. 
c. Dalam memberikan jawaban ini, tidak ada jawaban yang salah, semua 
jawaban benar dan dapat peneliti terima selama jawaban tersebut sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
d. Pengisian angket penelitian ini tidak akan mempengaruhi nilai rapor, oleh 
karena itu kejujuran Anda dalam mengisi angket ini sangat kami 
harapkan. 
e. Jawaban serta identitas Anda dijamin kerahasiaannya. 
f. Sebelum dikumpulkan, periksa kembali jawaban Anda. JANGAN ADA 
PERTANYAAN YANG TIDAK DIJAWAB! 
g. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti sampaikan terima kasih. 
Daftar Pernyataan 
Variabel Perilaku Keagamaan 
No
. 
Pernyataan 
Pilihan jawaban 
SL SR KD JR TP 
1. 
Saya merasa doa saya tidak dikabulkan oleh 
Allah 
     
2. 
Saat memberikan infak saya berusaha agar 
orang lain tidak mengetahui 
     
3. 
Saya tidak memperdulikan adanya malaikat 
pencatat amal saat akan melakukan perbuatan 
dosa 
     
4. 
Saya berusaha beribadah dengan rajin karena 
kematian datangnya sewaktu-waktu 
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5. 
Saya berusaha melaksanakan sholat dengan 
khusyuk 
     
6. 
saya menunda waktu untuk melaksanakan 
sholat 
     
7. Saya melakukan sholat Dhuha       
8. 
Saat tiba waktu sholat Dhuhur di sekolah, 
saya memilih untuk jajan terlebih dulu 
     
9. 
Saat sakit, saya tetap melaksanakan sholat 
tepat waktu 
     
10. 
saat dalam perjalanan, saya mengqasar waktu 
sholat 
     
11. 
Saya sholat karena hanya ikut-ikutan teman 
saja 
     
12. Saat berpuasa saya ghibah dengan teman      
13. Saat berpuasa saya berbohong      
14. 
Saya melaksanakan puasa Ramadhan jika ada 
upahnya 
     
15. 
Saat berpuasa saya masih berkata kotor 
(misuh) 
     
16. 
Saya hanya mengharapkan ridho Allah dalam 
melaksanankan puasa sunnah 
     
17. Sebelum membaca Al-Quran saya berwudhu      
18. 
Ketika banyak pekerjaan rumah saya tidak 
sempat untuk membaca Al-Quran  
     
19. Saya tidak membaca Al-Quran dalam sehari      
20. Saya membaca Al-Quran sambil bermain hp      
21. 
Saya menempatkan posisi Al-Quran lebih 
tinggi dibanding buku yang lain 
     
22. 
Walaupun saya kurang lancar dalam 
membaca Al-Quran, namun saya tetap 
membacanya 
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23. Saya berdzikir hanya ketika saya takut      
24. Saya tidak berdzikir dalam sehari      
25. 
Saya berdoa dan berdzikir setiap selesai 
sholat 
     
26. Saya berdoa hanya ketika terkena musibah      
27. Saya berbicara sopan dengan orang tua      
28. 
Saya patuh dengan orang tua, agar permintaan 
saya dituruti 
     
29. Saya membantah nasehat orang tua      
30. Saya segera mendatangi panggilan orang tua      
31. 
Saya mendoakan orang tua setelah sholat atau 
membaca Al-Quran  
     
32. 
Saya memarahi orang tua ketika mereka 
berbuat salah dan membuat saya kesal 
     
33. 
Sebelum berangkat ke sekolah saya 
berpamitan kepada orang tua dengan 
mencium tangannya 
     
34. 
Saat berbuat kesalahan saya minta maaf pada 
orang tua 
     
35. 
Saya memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan 
     
36. Saya berbicara sopan kepada semua guru      
37. Saya tidur saat guru mengajar dikelas      
38. 
Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain 
saat guru menjelaskan 
     
39. 
Karena tidak menyukai guru tersebut, saya 
tidak mengerjakan tugas atau PR dari guru 
tersebut 
     
40. 
Saya meminta ijin saat akan meninggalkan 
pelajaran 
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41. 
Saat ketahuan tidak mengerjakan tugas / PR, 
saya berbohong untuk mencari alasan 
     
42. 
Saya mengejek teman saat sedang dalam 
kesulitan atau kesusahan 
     
43. 
Setiap teman saya menitipkan barang kepada 
saya, saya menjaganya hingga teman saya 
mengambil kembali 
     
44. 
Saya memanggil teman dengan nama julukan 
yang tidak dia senangi 
     
45. 
Saat teman membutuhkan bantuan, saya 
menolongnya tanpa pamrih 
     
46. 
Ketika saya mengetahui keburukan teman, 
saya menceritakannya pada orang lain 
     
47. 
Saya memakai barang milik teman dengan 
tanpa izin 
     
48. 
Saya mengajari teman yang tidak faham 
dalam hal pelajaran 
     
49. 
Saat saya mempunyai hutang pada teman, 
saya segera menggantinya 
     
50. 
Saya mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuan saya sendiri 
     
51. 
Saya mencontek saat ulangan ataupun 
mengerjakan tugas 
     
52. Saya menyisihkan uang untuk berinfak      
53. Saya memetik buah milik tetangga tanpa izin      
54. 
Saya ikut takziyah saat ada tetangga yang 
meninggal dunia 
     
55. 
Saya tetap bersedekah, walaupun tahu bahwa 
pengemis itu pura-pura 
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Lampiran 5 
Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi  
variabel Kedisiplinan Sholat Wajib 
a. Skor tertinggi   = 88 
b. Skor terendah  = 45 
c. Jangkauan   = 88 – 45 
     = 43 
d. Jumlah Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n  
     = 1 + 3,3 log 168 
    = 1 + 7,434 
    = 8,343 dibulatkan menjadi 9 
e. Panjang Interval  = 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
43
9
 
= 4,777 dibulatkan menjadi 5 
 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi 
Kelas Interval f xi f . xi (xi - 𝒙)̅̅ ̅ (𝐱𝐢 − 𝒙)̅̅ ̅𝟐 f (𝐱𝐢 −  𝒙)̅̅ ̅𝟐 
45 – 49 3 47 141 -21,79 474,62 1423,85 
50 – 54 4 52 208 -16,79 281,76 1127,04 
55 – 59 13 57 741 -11,79 138,90 1805,74 
60 – 64 35 62 2170 -6,79 46,05 1611,61 
65 – 69 29 67 1943 -1,79 3,19 92,47 
70 – 74 45 72 3240 3,21 10,33 464,92 
75 – 79 20 77 1540 8,21 67,47 1349,49 
80 – 84 16 82 1312 13,21 174,62 2793,88 
85 – 89 3 87 261 18,21 331,76 995,28 
Jumlah  168  11556   11664,29 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Mean 
𝑥 ̅= 
∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
  = 
11556
168
 
  = 68,78 
2) Median  
𝑀𝑒   = 𝑇𝑏 +  (
1
2
𝑛 − 𝑓𝑘
𝑓𝑖
) p 
             = 64,5 +  (
1
2
168 − 55
29
) 5 
               = 64,5 +  (
1
2 168 −  55
29
) 5 
     = 64,5 +  (
29
29
) 5 
            = 64,5 +  (1)5 
            = 64,5 +  5 
            = 69,5 
3) Modus  
 Mo = Tb + (
𝑑1
𝑑1+𝑑2
) 𝑝 
 = 69,5 + (
16
16+25
) 5 
 = 69,5 + (
16
41
) 5 
 = 69,5 + (0,39)5 
 = 69,5 + 1,95 
 = 71,45 
4) Standar Deviasi 
 S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
(𝑛−1)
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 = √
11664,29
167
 
 = √
11664,29
167
 
 = √69,85 
 = 8,36 
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Lampiran 6 
Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi  
variabel Perilaku Keagamaan 
a. Skor tertinggi  = 262 
b. Skor terendah = 183 
c. Jangkauan  = 262 – 183  
    = 79  
d. Jumlah Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n  
    = 1 + 3,3 log 168 
    = 1 + 7,434 
    = 8,343 dibulatkan menjadi 9 
e. Panjang Interval  = 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
= 
79
9
 
= 8,778 dibulatkan menjadi 9 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi 
Kelas Interval f xi f . xi (xi - 𝒙)̅̅ ̅ (𝐱𝐢 − 𝒙)̅̅ ̅𝟐 f (𝐱𝐢 −  𝒙)̅̅ ̅𝟐 
183 – 191  19 187 3553 -36 1296 24624 
192 – 200  12 196 2352 -27 729 8748 
201 – 209 6 205 1230 -18 324 1944 
210 – 218 20 214 4280 -9 81 1620 
219 – 227 46 223 10258 0 0 0 
228 – 236 25 232 5800 9 81 2025 
237 – 245 13 241 3133 18 324 4212 
246 – 254 15 250 3750 27 729 10935 
255 – 263 12 259 3108 36 1296 15552 
Jumlah  168  37464   69660 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Mean 
𝑥 ̅= 
∑ 𝑓𝑖  𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
= 
37464
168
 
   = 223 
2) Median  
𝑀𝑒   = 𝑇𝑏 +  (
1
2
𝑛 − 𝑓𝑘
𝑓𝑖
) p 
          = 218,5 +  (
1
2 168 −  57
46
) 9 
= 218,5 +  (
27
46
) 9 
        = 218,5 +  (0,58)9 
        = 218,5 +  5,28 
        = 223,78 
3) Modus  
Mo = Tb + (
𝑑1
𝑑1+𝑑2
) 𝑝 
      = 218,5 + (
26
26+21
) 9 
= 218,5 + (
26
47
) 9 
      = 218,5 + (0,55)9 
      = 218,5 + 4,97 
      = 223,47 
4) Standar Deviasi 
S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
(𝑛−1)
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  = √
69660
167
 
  = √
11664,29
167
 
  = √417,12 
  = 20,42 
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Lampiran 7 
Uji Normalitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
Menentukan panjang kelas: 
PK = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
  = 
88−45
6
  = 
43
6
 = 7,17 = 8 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Kedisiplinan 
Sholat Wajib Siswa dengan Chi Kuadrat 
No. Interval  ƒo ƒh (ƒo – 
ƒh) 
(ƒ𝐨 –  ƒ𝐡)𝟐 (ƒ𝐨 –  ƒ𝐡)𝟐
ƒ𝐡
 
1. 45 – 52 5 4 1 1 0,25 
2. 53 – 60 15 23 -8 64 2,78 
3. 61 – 68 58 57 1 1 0,02 
4. 69 – 76 58 57 1 1 0,02 
5. 77 – 84 29 23 6 36 1,57 
6. 85 – 92 3 4 -1 1 0,25 
 Jumlah  168 168   4,88 
 
Cara menghitung ƒh : 
1. Baris pertama, 2,27% x 168 = 3,81 dibulatkan menjadi 4 
2. Baris kedua, 13,53% x 168 = 22,73 dibulatkan menjadi 23 
3. Baris ketiga 34,13% x 168 = 57,34 dibulatkan menjadi 57 
4. Baris keempat 34,13% x 168 = 57,34 dibulatkan menjadi 57 
5. Baris kelima 13,53% x 168 = 22,73 dibulatkan menjadi 23 
6. Baris keenam 2,27% x 168 = 3,81 dibulatkan menjadi 4 
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Lampiran 8 
Uji Normalitas Perilaku Keagamaan 
 
PK = 
𝐷𝑏−𝐷𝑘
6
  = 
88−45
6
  = 
43
6
 = 7,17 = 8 
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Perilaku 
Keagamaan 
 Siswa dengan Chi Kuadrat 
No. Interval  ƒo ƒh (ƒo – 
ƒh) 
(ƒ𝐨 –  ƒ𝐡)𝟐 (ƒ𝐨 –  ƒ𝐡)𝟐
ƒ𝐡
 
1. 183 – 196 19 4 15,19 230,63 60,47 
2. 197 – 210 24 23 1,27 1,61 0,07 
3. 211 – 224 53 57 -4,34 18,82 0,33 
4. 225 – 238 45 57 -12,34 152,24 2,66 
5. 239 – 252 14 23 -8,73 76,22 3,35 
6. 253 – 266 13 4 9,19 84,39 22,13 
 Jumlah  168 168   89,01 
 
Cara menghitung ƒh : 
1. Baris pertama, 2,27% x 168 = 3,81 dibulatkan menjadi 4 
2. Baris kedua, 13,53% x 168 = 22,73 dibulatkan menjadi 23 
3. Baris ketiga 34,13% x 168 = 57,34 dibulatkan menjadi 57 
4. Baris keempat 34,13% x 168 = 57,34 dibulatkan menjadi 57 
5. Baris kelima 13,53% x 168 = 22,73 dibulatkan menjadi 23 
6. Baris keenam 2,27% x 168 = 3,81 dibulatkan menjadi 4 
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Lampiran 9 
Tabel Bantu Korelasi Spearman Rank 
No. X Y Ranking X Ranking Y d d2 
1 61 221 139.5 89 50.5 2550.25 
2 61 227 139.5 69 70.5 4970.25 
3 61 233 139.5 52 87.5 7656.25 
4 82 260 8 6.5 1.5 2.25 
5 59 220 152.5 102 50.5 2550.25 
6 73 214 47.5 121.5 -74 5476 
7 80 238 16.5 31 -14.5 210.25 
8 76 256 34.5 10 24.5 600.25 
9 72 223 60 76 -16 256 
10 62 183 127.5 165 -37.5 1406.25 
11 65 248 111.5 24.5 87 7569 
12 68 216 95.5 115.5 -20 400 
13 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
14 64 202 115 134.5 -19.5 380.25 
15 77 248 27.5 24.5 3 9 
16 77 232 27.5 57.5 -30 900 
17 70 221 77.5 89 -11.5 132.25 
18 62 221 127.5 89 38.5 1482.25 
19 71 210 68 128.5 -60.5 3660.25 
20 72 229 60 62 -2 4 
21 59 198 152.5 143.5 9 81 
22 57 190 161 155.5 5.5 30.25 
23 70 219 77.5 108.5 -31 961 
24 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
25 68 198 95.5 143.5 -48 2304 
26 73 237 47.5 37.5 10 100 
27 61 221 139.5 89 50.5 2550.25 
28 61 227 139.5 69 70.5 4970.25 
29 61 233 139.5 52 87.5 7656.25 
30 82 262 8 2 6 36 
31 59 220 152.5 102 50.5 2550.25 
32 73 214 47.5 121.5 -74 5476 
33 80 238 16.5 31 -14.5 210.25 
34 76 256 34.5 10 24.5 600.25 
35 70 223 77.5 76 1.5 2.25 
36 58 183 158.5 165 -6.5 42.25 
37 65 250 111.5 18 93.5 8742.25 
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38 68 216 95.5 115.5 -20 400 
39 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
40 64 202 115 134.5 -19.5 380.25 
41 77 249 27.5 21 6.5 42.25 
42 73 234 47.5 47 0.5 0.25 
43 70 221 77.5 89 -11.5 132.25 
44 62 221 127.5 89 38.5 1482.25 
45 71 210 68 128.5 -60.5 3660.25 
46 69 229 87.5 62 25.5 650.25 
47 45 198 168 143.5 24.5 600.25 
48 53 190 162.5 155.5 7 49 
49 70 219 77.5 108.5 -31 961 
50 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
51 61 198 139.5 143.5 -4 16 
52 73 237 47.5 37.5 10 100 
53 61 221 139.5 89 50.5 2550.25 
54 61 227 139.5 69 70.5 4970.25 
55 61 233 139.5 52 87.5 7656.25 
56 82 262 8 2 6 36 
57 59 220 152.5 102 50.5 2550.25 
58 73 214 47.5 121.5 -74 5476 
59 80 238 16.5 31 -14.5 210.25 
60 76 256 34.5 10 24.5 600.25 
61 70 223 77.5 76 1.5 2.25 
62 58 183 158.5 165 -6.5 42.25 
63 65 249 111.5 21 90.5 8190.25 
64 68 215 95.5 117 -21.5 462.25 
65 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
66 64 202 115 134.5 -19.5 380.25 
67 77 247 27.5 27 0.5 0.25 
68 73 233 47.5 52 -4.5 20.25 
69 70 221 77.5 89 -11.5 132.25 
70 62 221 127.5 89 38.5 1482.25 
71 71 210 68 128.5 -60.5 3660.25 
72 69 229 87.5 62 25.5 650.25 
73 51 198 164.5 143.5 21 441 
74 53 190 162.5 155.5 7 49 
75 70 219 77.5 108.5 -31 961 
76 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
77 61 198 139.5 143.5 -4 16 
78 73 237 47.5 37.5 10 100 
79 61 221 139.5 89 50.5 2550.25 
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80 61 227 139.5 69 70.5 4970.25 
81 61 233 139.5 52 87.5 7656.25 
82 82 260 8 6.5 1.5 2.25 
83 59 220 152.5 102 50.5 2550.25 
84 75 214 38 121.5 -83.5 6972.25 
85 81 238 12 31 -19 361 
86 80 252 16.5 14 2.5 6.25 
87 70 223 77.5 76 1.5 2.25 
88 63 183 120.5 165 -44.5 1980.25 
89 67 250 104.5 18 86.5 7482.25 
90 68 217 95.5 113 -17.5 306.25 
91 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
92 67 202 104.5 134.5 -30 900 
93 77 248 27.5 24.5 3 9 
94 77 232 27.5 57.5 -30 900 
95 70 221 77.5 89 -11.5 132.25 
96 62 221 127.5 89 38.5 1482.25 
97 71 210 68 128.5 -60.5 3660.25 
98 69 229 87.5 62 25.5 650.25 
99 49 198 166 143.5 22.5 506.25 
100 59 190 152.5 155.5 -3 9 
101 72 219 60 108.5 -48.5 2352.25 
102 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
103 61 198 139.5 143.5 -4 16 
104 75 237 38 37.5 0.5 0.25 
105 67 221 104.5 89 15.5 240.25 
106 67 227 104.5 69 35.5 1260.25 
107 63 233 120.5 52 68.5 4692.25 
108 82 261 8 4.5 3.5 12.25 
109 61 220 139.5 102 37.5 1406.25 
110 73 214 47.5 121.5 -74 5476 
111 80 238 16.5 31 -14.5 210.25 
112 76 256 34.5 10 24.5 600.25 
113 72 223 60 76 -16 256 
114 68 183 95.5 165 -69.5 4830.25 
115 67 249 104.5 21 83.5 6972.25 
116 69 214 87.5 121.5 -34 1156 
117 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
118 69 202 87.5 134.5 -47 2209 
119 77 250 27.5 18 9.5 90.25 
120 80 233 16.5 52 -35.5 1260.25 
121 73 221 47.5 89 -41.5 1722.25 
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122 62 221 127.5 89 38.5 1482.25 
123 74 210 40 128.5 -88.5 7832.25 
124 75 229 38 62 -24 576 
125 51 198 164.5 143.5 21 441 
126 61 190 139.5 155.5 -16 256 
127 70 219 77.5 108.5 -31 961 
128 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
129 69 198 87.5 143.5 -56 3136 
130 77 237 27.5 37.5 -10 100 
131 61 221 139.5 89 50.5 2550.25 
132 78 227 22 69 -47 2209 
133 66 233 109 52 57 3249 
134 83 262 4.5 2 2.5 6.25 
135 59 220 152.5 102 50.5 2550.25 
136 73 214 47.5 121.5 -74 5476 
137 86 238 2 31 -29 841 
138 77 254 27.5 13 14.5 210.25 
139 70 223 77.5 76 1.5 2.25 
140 58 183 158.5 165 -6.5 42.25 
141 70 251 77.5 15.5 62 3844 
142 68 217 95.5 113 -17.5 306.25 
143 63 190 120.5 155.5 -35 1225 
144 68 202 95.5 134.5 -39 1521 
145 88 251 1 15.5 -14.5 210.25 
146 79 229 20.5 62 -41.5 1722.25 
147 85 221 3 89 -86 7396 
148 65 221 111.5 89 22.5 506.25 
149 71 210 68 128.5 -60.5 3660.25 
150 72 229 60 62 -2 4 
151 59 198 152.5 143.5 9 81 
152 67 190 104.5 155.5 -51 2601 
153 73 219 47.5 108.5 -61 3721 
154 72 235 60 43.5 16.5 272.25 
155 68 198 95.5 143.5 -48 2304 
156 73 237 47.5 37.5 10 100 
157 67 221 104.5 89 15.5 240.25 
158 67 227 104.5 69 35.5 1260.25 
159 47 233 167 52 115 13225 
160 83 261 4.5 4.5 0 0 
161 77 220 27.5 102 -74.5 5550.25 
162 79 214 20.5 121.5 -101 10201 
163 81 238 12 31 -19 361 
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164 81 256 12 10 2 4 
165 70 223 77.5 76 1.5 2.25 
166 58 183 158.5 165 -6.5 42.25 
167 73 248 47.5 24.5 23 529 
168 68 217 95.5 113 -17.5 306.25 
JUMLAH 304095.5 
 
KETERANGAN 
1) Ranking X dan Y 
Sebelum mencari ranking, nilai yang didapat diurutkan terlebih dahulu. 
Ranking X didapat dari penjumlahan urutan ranking yang memiliki nilai 
sama dibagi banyaknya nilai 
Contoh no. 1 ranking X 
61 berada pada ranking 131 – 148, jadi 
(132 + 132 + 133 + 134 + 135 + 136 + 137 + 138 + 139 + 140 + 141 + 142 + 143 + 144 + 145 +
146 + 147 + 148)
18
 
= 139,5 
Contoh no. 1 ranking Y 
Nilai 221 berada pada ranking 80 – 98  
(80 + 81 + 82 + 83 + 84 + 85 + 86 + 87 + 88 + 89 + 90 + 91 + 92 + 93 + 94 + 95 +
96 + 97 + 98)
19
 
= 89 
 
2) d : selisih antara ranking X dengan ranking Y 
d =  139,5 – 89 
   = 50,5 
3) d2  → (50,5)2 = 2550.25 
4) Masukkan ke dalam rumus dibawah ini: 
rs = 1 −
6∑𝑑𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
 
   = 1 −
6.  304095,5
168(28224−1)
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     = 1 −
6.  304095,5
168(28224−1)
 
     = 1 −
1824573
4741464
 
= 1 −
1824573
4741464
 
= 1 − 0,385 
    = 0, 615 
Lalu kemudian diuji signifikannya dengan hasil 
t  = 𝑟𝑠 √
𝑛−2
1− 𝑟𝑠2
 
   = 0,615√
168−2
1− (168)2
 
   = 0,615 √
166
0,622
 
   = 0,615 √266,88 
   = 0,615 (16,33) 
= 10,04 
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Lampiran 10 
Hasil  Perhitungan & Tabel Bantu Uji Validitas  
Kedisiplinan Sholat Wajib 
 
Contoh perhitungan no. 1 
Diketahui: 
N  : 24 
∑X : 107 
∑𝑋2 : 485 
(∑𝑋)2 : 11449 
∑𝑌2 : 691331 
(∑𝑌)2 : 16491721 
∑XY : 18172 
𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑X)(∑Y)
√(𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2)(𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)
 
𝑟𝑋𝑌 =  
24 . 18172 − (107)(4061)
√(24(485) − 11449)(24(691331) − 16491721)
 
 
𝑟𝑋𝑌 =  
436128 − 434527
√(11640 − 11449)(16591944 − 16491721)
 
𝑟𝑋𝑌 =  
1601
√(191)(100223)
 
𝑟𝑋𝑌 =  
1601
√19142593
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𝑟𝑋𝑌 =  
1601
4375.224
 
𝑟𝑋𝑌 =  0.365 
Selanjutnya harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N = 24 
pada taraf signifikansi 5% 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0.404, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0.365) <𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0.404), maka butir instrument pada nomer 1 dinyatakan tidak valid. 
Tabel Bantu Uji Validitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
No. 
Butir 
∑ X ∑ X2 (∑ X)2 ∑ Y ∑ Y2 (∑ Y)2 ∑ X.Y 
1 107 485 11449 4061 691331 16491721 18172 
2 69 213 4761 4061 691331 16491721 11637 
3 64 192 4096 4061 691331 16491721 10981 
4 77 279 5929 4061 691331 16491721 13103 
5 110 516 12100 4061 691331 16491721 18732 
6 97 415 9409 4061 691331 16491721 16439 
7 112 542 12544 4061 691331 16491721 19039 
8 65 197 4225 4061 691331 16491721 10869 
9 108 504 11664 4061 691331 16491721 18298 
10 94 388 8836 4061 691331 16491721 16059 
11 79 289 6241 4061 691331 16491721 13544 
12 76 270 5776 4061 691331 16491721 12985 
13 73 239 5329 4061 691331 16491721 12503 
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14 84 318 7056 4061 691331 16491721 14423 
15 83 297 6889 4061 691331 16491721 14182 
16 60 176 3600 4061 691331 16491721 10332 
17 66 192 4356 4061 691331 16491721 11238 
18 77 265 5929 4061 691331 16491721 13138 
19 105 477 11025 4061 691331 16491721 17872 
20 71 235 5041 4061 691331 16491721 11941 
21 112 532 12544 4061 691331 16491721 18975 
22 80 286 6400 4061 691331 16491721 13654 
23 80 292 6400 4061 691331 16491721 13666 
24 94 390 8836 4061 691331 16491721 16009 
25 80 280 6400 4061 691331 16491721 13646 
26 73 243 5329 4061 691331 16491721 12384 
27 110 518 12100 4061 691331 16491721 18594 
28 118 582 13924 4061 691331 16491721 19990 
29 101 441 10201 4061 691331 16491721 17241 
30 95 389 9025 4061 691331 16491721 16169 
31 85 311 7225 4061 691331 16491721 14513 
32 101 437 10201 4061 691331 16491721 17159 
33 79 319 6241 4061 691331 16491721 13498 
34 108 498 11664 4061 691331 16491721 18358 
35 108 500 11664 4061 691331 16491721 18452 
36 110 514 12100 4061 691331 16491721 18713 
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37 89 351 7921 4061 691331 16491721 15242 
38 113 539 12769 4061 691331 16491721 19186 
39 72 238 5184 4061 691331 16491721 12303 
40 103 461 10609 4061 691331 16491721 17586 
41 111 519 12321 4061 691331 16491721 18832 
42 117 573 13689 4061 691331 16491721 19834 
43 97 407 9409 4061 691331 16491721 16526 
44 77 289 5929 4061 691331 16491721 13189 
45 71 235 5041 4061 691331 16491721 12125 
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Lampiran 11 
 
Tabel Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
No. 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 0.365 0.404 TIDAK VALID 
2 -0.155 0.404 TIDAK VALID 
3 0.508 0.404 VALID 
4 0.202 0.404 TIDAK VALID 
5 0.536 0.404 VALID 
6 0.083 0.404 TIDAK VALID 
7 0.309 0.404 TIDAK VALID 
8 -0.438 0.404 TIDAK VALID 
9 0.086 0.404 TIDAK VALID 
10 0.533 0.404 VALID 
11 0.508 0.404 VALID 
12 0.358 0.404 TIDAK VALID 
13 0.567 0.404 VALID 
14 0.662 0.404 VALID 
15 0.675 0.404 VALID 
16 0.545 0.404 VALID 
17 0.335 0.404 TIDAK VALID 
18 0.398 0.404 TIDAK VALID 
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19 0.387 0.404 TIDAK VALID 
20 -0.225 0.404 TIDAK VALID 
21 0.120 0.404 TIDAK VALID 
22 0.413 0.404 VALID 
23 0.398 0.404 TIDAK VALID 
24 0.342 0.404 TIDAK VALID 
25 0.463 0.404 VALID 
26 0.107 0.404 TIDAK VALID 
27 -0.079 0.404 TIDAK VALID 
28 0.268 0.404 TIDAK VALID 
29 0.585 0.404 VALID 
30 0.405 0.404 VALID 
31 0.639 0.404 VALID 
32 0.309 0.404 TIDAK VALID 
33 0.263 0.404 TIDAK VALID 
34 0.373 0.404 TIDAK VALID 
35 0.734 0.404 VALID 
36 0.494 0.404 VALID 
37 0.617 0.404 VALID 
38 0.384 0.404 TIDAK VALID 
39 0.396 0.404 TIDAK VALID 
40 0.560 0.404 VALID 
41 0.325 0.404 TIDAK VALID 
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42 0.350 0.404 TIDAK VALID 
43 0.451 0.404 VALID 
44 0.382 0.404 TIDAK VALID 
45 0.344 0.404 TIDAK VALID 
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Lampiran 12 
Hasil Perhitungan & Tabel Bantu Uji Validitas 
Perilaku Keagamaan 
Contoh Perhitungan no. 1 
Diketahui: 
N  : 24 
∑X : 98 
∑𝑋2 : 420 
(∑𝑋)2 : 9604 
∑ Y : 8678 
∑𝑌2 : 3158026 
(∑𝑌)2 : 75307684 
∑XY : 35614 
𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑X)(∑Y)
√(𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2)(𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)
 
𝑟𝑋𝑌 =  
24 . 35614 − (98)(8678)
√(24 (420) − 9604) (24 (3158026) − 75307684)
 
 
𝑟𝑋𝑌 =  
854736 − 850444
√(10080 − 9604)(75792624 − 75307684)
 
𝑟𝑋𝑌 =  
4292
√(476)(48490)
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𝑟𝑋𝑌 =  
4292
√230831440
 
𝑟𝑋𝑌 =  
4292
15193.13
 
𝑟𝑋𝑌 =  0.282 
Selanjutnya harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N = 24 
pada taraf signifikansi 5% 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0.404, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0.261) <𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0.404), maka butir instrument pada nomer 1 dinyatakan tidak valid. 
Tabel Bantu Uji Validitas Perilaku Keagamaan 
No. 
Butir 
∑ X ∑ X2 (∑ X)2 ∑ Y ∑ Y2 (∑ Y)2 ∑ X.Y 
1 98 420 9604 8678 3158026 75307684 35614 
2 55 169 3025 8678 3158026 75307684 20327 
3 101 445 10201 8678 3158026 75307684 36562 
4 103 455 10609 8678 3158026 75307684 37457 
5 64 182 4096 8678 3158026 75307684 23176 
6 59 173 3481 8678 3158026 75307684 21633 
7 97 415 9409 8678 3158026 75307684 35433 
8 106 488 11236 8678 3158026 75307684 38720 
9 38 70 1444 8678 3158026 75307684 13523 
10 103 461 10609 8678 3158026 75307684 37449 
11 103 453 10609 8678 3158026 75307684 37325 
12 101 437 10201 8678 3158026 75307684 36553 
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13 112 530 12544 8678 3158026 75307684 40713 
14 76 262 5776 8678 3158026 75307684 27778 
15 56 140 3136 8678 3158026 75307684 20362 
16 78 278 6084 8678 3158026 75307684 28582 
17 96 412 9216 8678 3158026 75307684 34924 
18 79 275 6241 8678 3158026 75307684 28918 
19 91 371 8281 8678 3158026 75307684 33142 
20 94 388 8836 8678 3158026 75307684 33873 
21 72 244 5184 8678 3158026 75307684 26224 
22 76 278 5776 8678 3158026 75307684 27846 
23 83 313 6889 8678 3158026 75307684 30242 
24 89 349 7921 8678 3158026 75307684 32548 
25 81 297 6561 8678 3158026 75307684 29498 
26 81 309 6561 8678 3158026 75307684 29364 
27 92 386 8464 8678 3158026 75307684 33055 
28 99 455 9801 8678 3158026 75307684 36276 
29 115 557 13225 8678 3158026 75307684 41631 
30 101 447 10201 8678 3158026 75307684 36841 
31 106 490 11236 8678 3158026 75307684 38724 
32 82 298 6724 8678 3158026 75307684 29989 
33 77 285 5929 8678 3158026 75307684 28251 
34 98 432 9604 8678 3158026 75307684 35428 
35 71 231 5041 8678 3158026 75307684 26139 
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36 108 498 11664 8678 3158026 75307684 39250 
37 89 353 7921 8678 3158026 75307684 32240 
38 75 259 5625 8678 3158026 75307684 26756 
39 112 530 12544 8678 3158026 75307684 40706 
40 89 361 7921 8678 3158026 75307684 32512 
41 83 309 6889 8678 3158026 75307684 30366 
42 105 481 11025 8678 3158026 75307684 38300 
43 93 385 8649 8678 3158026 75307684 34156 
44 54 132 2916 8678 3158026 75307684 19729 
45 92 366 8464 8678 3158026 75307684 33317 
46 87 345 7569 8678 3158026 75307684 31777 
47 105 481 11025 8678 3158026 75307684 38318 
48 98 428 9604 8678 3158026 75307684 35758 
49 93 385 8649 8678 3158026 75307684 33883 
50 99 429 9801 8678 3158026 75307684 36063 
51 90 362 8100 8678 3158026 75307684 32668 
52 73 283 5329 8678 3158026 75307684 26508 
53 72 236 5184 8678 3158026 75307684 26382 
54 108 494 11664 8678 3158026 75307684 39228 
55 85 325 7225 8678 3158026 75307684 31067 
56 95 385 9025 8678 3158026 75307684 34469 
57 95 393 9025 8678 3158026 75307684 34622 
58 112 542 12544 8678 3158026 75307684 40836 
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59 109 501 11881 8678 3158026 75307684 39463 
60 104 466 10816 8678 3158026 75307684 37836 
61 108 508 11664 8678 3158026 75307684 39437 
62 106 484 11236 8678 3158026 75307684 38557 
63 97 401 9409 8678 3158026 75307684 35391 
64 111 519 12321 8678 3158026 75307684 40317 
65 86 334 7396 8678 3158026 75307684 31576 
66 85 315 7225 8678 3158026 75307684 30882 
67 91 371 8281 8678 3158026 75307684 32980 
68 103 463 10609 8678 3158026 75307684 37535 
69 113 539 12769 8678 3158026 75307684 41064 
70 103 457 10609 8678 3158026 75307684 37332 
71 104 460 10816 8678 3158026 75307684 37626 
72 71 243 5041 8678 3158026 75307684 26058 
73 78 282 6084 8678 3158026 75307684 28625 
74 99 419 9801 8678 3158026 75307684 36005 
75 88 348 7744 8678 3158026 75307684 31896 
76 75 243 5625 8678 3158026 75307684 27296 
77 76 250 5776 8678 3158026 75307684 27639 
78 107 493 11449 8678 3158026 75307684 38885 
79 104 482 10816 8678 3158026 75307684 37496 
80 94 406 8836 8678 3158026 75307684 34120 
81 70 234 4900 8678 3158026 75307684 25744 
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82 76 268 5776 8678 3158026 75307684 27799 
83 97 417 9409 8678 3158026 75307684 35369 
84 90 368 8100 8678 3158026 75307684 32956 
85 97 423 9409 8678 3158026 75307684 35081 
86 94 394 8836 8678 3158026 75307684 34170 
87 90 378 8100 8678 3158026 75307684 32469 
88 103 461 10609 8678 3158026 75307684 37559 
89 110 512 12100 8678 3158026 75307684 39808 
90 105 479 11025 8678 3158026 75307684 38071 
91 93 385 8649 8678 3158026 75307684 34007 
92 108 498 11664 8678 3158026 75307684 39147 
93 87 341 7569 8678 3158026 75307684 31590 
94 98 418 9604 8678 3158026 75307684 35637 
95 103 473 10609 8678 3158026 75307684 37572 
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Lampiran 13 
 
Tabel Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
No. 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 0,282 0.404 TIDAK VALID 
2 0,472 0.404 VALID 
3 0,066 0.404 TIDAK VALID 
4 0,418 0.404 VALID 
5 0,072 0.404 TIDAK VALID 
6 0,399 0.404 TIDAK VALID 
7 0,528 0.404 VALID 
8 0,619 0.404 VALID 
9 -0,487 0.404 TIDAK VALID 
10 0,333 0.404 TIDAK VALID 
11 0,174 0.404 TIDAK VALID 
12 0,067 0.404 TIDAK VALID 
13 0,56 0.404 VALID 
14 0,453 0.404 VALID 
15 0,261 0.404 TIDAK VALID 
16 0,538 0.404 VALID 
17 0,282 0.404 TIDAK VALID 
18 0,642 0.404 VALID 
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19 0,329 0.404 TIDAK VALID 
20 -0,183 0.404 TIDAK VALID 
21 0,253 0.404 TIDAK VALID 
22 0,421 0.404 VALID 
23 0,318 0.404 TIDAK VALID 
24 0,593 0.404 VALID 
25 0,304 0.404 TIDAK VALID 
26 0,089 0.404 TIDAK VALID 
27 -0,257 0.404 TIDAK VALID 
28 0,494 0.404 VALID 
29 0,141 0.404 TIDAK VALID 
30 0,482 0.404 VALID 
31 0,596 0.404 VALID 
32 0,565 0.404 VALID 
33 0,467 0.404 VALID 
34 -0,009 0.404 TIDAK VALID 
35 0,717 0.404 VALID 
36 0,404 0.404 VALID 
37 0,087 0.404 TIDAK VALID 
38 -0,514 0.404 TIDAK VALID 
39 0,542 0.404 VALID 
40 0,419 0.404 VALID 
41 0,532 0.404 VALID 
138 
 
 
 
42 0,505 0.404 VALID 
43 0,75 0.404 VALID 
44 0,442 0.404 VALID 
45 0,099 0.404 TIDAK VALID 
46 0,413 0.404 VALID 
47 0,532 0.404 VALID 
48 0,43 0.404 VALID 
49 0,363 0.404 TIDAK VALID 
50 0,412 0.404 VALID 
51 0,178 0.404 TIDAK VALID 
52 0,101 0.404 TIDAK VALID 
53 0,547 0.404 VALID 
54 0,44 0.404 VALID 
55 0,478 0.404 VALID 
56 0,279 0.404 TIDAK VALID 
57 0,464 0.404 VALID 
58 0,542 0.404 VALID 
59 0,145 0.404 TIDAK VALID 
60 0,416 0.404 VALID 
61 0,579 0.404 VALID 
62 0,405 0.404 VALID 
63 0,746 0.404 VALID 
64 0,538 0.404 VALID 
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65 0,664 0.404 VALID 
66 0,278 0.404 TIDAK VALID 
67 0,105 0.404 TIDAK VALID 
68 0,449 0.404 VALID 
69 0,547 0.404 VALID 
70 0,162 0.404 TIDAK VALID 
71 0,049 0.404 TIDAK VALID 
72 0,472 0.404 VALID 
73 0,555 0.404 VALID 
74 0,449 0.404 VALID 
75 0,107 0.404 TIDAK VALID 
76 0,425 0.404 VALID 
77 0,365 0.404 TIDAK VALID 
78 0,344 0.404 TIDAK VALID 
79 -0,137 0.404 TIDAK VALID 
80 0,15 0.404 TIDAK VALID 
81 0,558 0.404 VALID 
82 0,429 0.404 VALID 
83 0,416 0.404 VALID 
84 0,527 0.404 VALID 
85 0,009 0.404 TIDAK VALID 
86 0,251 0.404 TIDAK VALID 
87 -0,081 0.404 TIDAK VALID 
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88 0,51 0.404 VALID 
89 0,085 0.404 TIDAK VALID 
90 0,166 0.404 TIDAK VALID 
91 0,538 0.404 VALID 
92 0,195 0.404 TIDAK VALID 
93 0,184 0.404 TIDAK VALID 
94 0,336 0.404 TIDAK VALID 
95 0,416 0.404 VALID 
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Lampiran 14 
Hasil  Perhitungan Uji Reliabilitas  
Kedisiplinan Sholat Wajib dan Perilaku Keagamaan 
a. Hasil Uji Reliabilitas Kedisiplinan Sholat Wajib 
Diketahui : 
k = 18 
∑𝜎𝑏
2 = 35.889 
𝜎𝑡
2   = 181.56 
Jawab : 
𝑟11 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎𝑡2
] 
𝑟11 =  [
18
18 − 1
] [1 −
35.889
181.56
] 
𝑟11 =  [1.058][1 − 0.198] 
𝑟11 =  [1.058][0.802] 
𝑟11 =  [0.848] 
𝑟11 =  0.848 
b. Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan 
 Diketahui : 
k = 55 
∑𝜎𝑏
2 = 77.199 
𝜎𝑡
2   = 840.319 
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Jawab : 
𝑟11 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎𝑡2
] 
𝑟11 =  [
55
55 − 1
] [1 −
77.199
840.319
] 
𝑟11 =  [1.01][1 − 0.091] 
𝑟11 =  [1.01][0.909] 
𝑟11 =  [0.918] 
𝑟11 = 0.918 
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